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ABSTRAK 

 

Nama  : MIA AYU NINGSIH HASIBUAN 

NIM : 20 402 00036 

Judul 

Skripsi 

: Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan 

Asli Daerah di Sumatera Utara Tahun 2012-2021 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah dilatarbelakangi oleh terjadinya 

fluktuasi data di sumatera utara tahun 2012-2021. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan asli 

daerah. Pembahasaan penelitian ini yaitu dengan teori Pajak daerah , teori 

Pendapatan asli daerah dan teori Retribusi daerah terhadap Pendapatan asli 

daerah, dan Pendapatan asli daerah sesuai dengan prespektif islam. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan data yang digunakan 

adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah studi dokumentasi 

dengan jumlah sampel 30 Sampel dari 3 Kabupaten dan Kota. Pengelolahan data 

menggunakan uji deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji koefisien 

diterminasi (R
2
), uji t (parsial), uji F (simultan). Untuk mempermudah proses 

analisis data penelitian ini maka dibantu dengan program e-views versi 10. Hasil 

penelitian dari nilai dari probabilitas t- Statistic, variabe ll Pajak Daelrah selbelsar 

0.0000 < 0,05. Hasil dari  nilai probabilitas t- Statistic variabell Pe lndapatan Asli 

Daelrah selbelsar (0,6070 > 0,05) dan Belrdasarkan nilai yang dipe lrolelh nilai fhitulng 

selbelsar 15,97582, nilai ini le lbih belsar dari Ftabell selbelsar 4,18 yaitu l 15,97582 > 

4,18. Kesimpulan secara parsial (uji t) variabel pajak daerah berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan asli daerah, Dan retribusi daerah tidak 

berpengaruh terhadap Pendapatan asli daerah, sementara itu simultan (uji F), 

Pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap Pendapatan asli daerah. 

Dengan tingkat pengaruhnya dapat dilihat dari uji hipotesis, dimana R square 

variabel sebesar 71,87% dipengaruhi oleh variabel ini dan 28,13% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang peneliti tidak cantumkan di dalam penelitian ini 

 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, dan Retribusi Daerah 
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ABSTRACT 

 

Name : MIA AYU NINGSIH HASIBUAN 

Reg. Number : 20 402 00036 

Thesis Title : Analysis of Factors Affecting Original Regional Income 

in North Sumatera in 2012-2021 

 

The problem in this research is motivated by data fluctuations in North 

Sumatra in 2012-2021. The aim of the research is to determine the effect of 

regional taxes and regional levies on local original income. The basis for this 

research is regional tax theory, regional original income theory and regional levy 

theory on regional original income, and regional original income in accordance 

with an Islamic perspective. The research method used is quantitative research 

and the data used is secondary data sourced from the Central Statistics Agency 

(BPS). The data collection technique used in the research is a documentation 

study with a sample size of 30 samples from 3 districts and cities. Data processing 

uses descriptive tests, normality tests, multicollinearity tests, termination 

coefficient tests (R2), t tests (partial), F tests (simultaneous). To simplify the data 

analysis process for this research, the e-views program version 10 was assisted. 

The research results from the value of the t-statistic probability, the Regional Tax 

variable is 0.0000 < 0.05. The results of the t-statistic probability value for the 

Regional Original Income variable are (0.6070 > 0.05) and based on the obtained 

value, the fcount value is 15.97582, this value is greater than the F table of 4.18, 

namely 15.97582 > 4, 18. The partial conclusion (t test) is that the regional tax 

variable has a significant effect on local original income, and regional levies have 

no effect on local original income, while simultaneously (F test), regional taxes 

and regional levies have an effect on local original income. The level of influence 

can be seen from the hypothesis test, where the R square variable of 71.87% is 

influenced by this variable and 28.13% is influenced by other variables that the 

researcher did not include in this study. 

 

Keywords: Original Regional Income, Regional Taxes, and Regional Levies  
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 الـمُلَخَّصُُ
 

 الاسم : مياُأيوُنينغسيهُحسيبوان
 القديمُالرقم : ٠٤٠٤٠٤٤٤٠٢

العواملُالتيُتؤثرُعلىُقراراتُالشراءُالاستهلاكيةُفيُتجارةُالتوفوُفيُقريةُباتوُتونغال،ُشمالُ
 لابوهانُباتو

 العنوان :

 
الدافع وراء المشكلة في ىذه الدراسة ىو تقلبات البيانات في سومطرة الشمالية في الفترة 

. وكان الغرض من الدراسة ىو تحديد تأثير الضرائب المحلية والجباية المحلية على 2102-2120
ة الجباية الإيرادات المحلية. ويناقش ىذا البحث نظرية الضريبة المحلية ونظرية الإيرادات المحلية ونظري

وفقًا للمنظور الإسلامي. أسلوب البحث المستخدم  المحليةالمحلية على الإيرادات المحلية والإيرادات 
ىو البحث الكمي والبيانات المستخدمة ىي بيانات ثانوية مصدرىا الجهاز المركزي للإحصاء. أما 

عينة من  ٠1لية مكونة من أسلوب جمع البيانات المستخدم في البحث فهو دراسة توثيقية بعينة إجما
مناطق ومدن. واستخدم في معالجة البيانات الاختبار الوصفي، واختبار المعيارية، واختبار تعدد  ٠

التماثل، واختبار معامل التماثل، واختبار ت )جزئي(، واختبار ف )آني(. ولتسهيل عملية تحليل 
. نتائج البحث من قيمة 01الإصدار البيانات لهذه الدراسة تم الاستعانة ببرنامج وجهات النظر 

. أما نتائج ٥> 1٠111111الإحصائي، متغير الضريبة المحلية   احتمال قيمة احتمال معامل
 وبناءً ( 1٫11٥<1٫٦1٧11البحث من قيمة احتمالية الاحتمالية لمتغير الإيرادات المحلية ىي ) 

 القيمة وىذه ،0٥٫٩٧٥٨2المحلية ىي  الضريبة احتمال قيمة فإن عليها الحصول تم التي القيمة على
الاستنتاج جزئيًا )اختبار  .٤٫0٨< 0٥٫٩٧٥٨2 أي ،٤٫0٨ للتقدير القابلة القيمة من أكبر

الفرضية( أن متغير الضرائب المحلية لو تأثير معنوي على الإيرادات المحلية، وليس للعقاب المحلي أي 
)اختبار الفرضية( فإن الضرائب المحلية والعقاب  تأثير على الإيرادات المحلية، بينما في نفس الوقت

المحلي يؤثران على الإيرادات المحلية. مع مستوى التأثير يمكن ملاحظة مستوى التأثير من اختبار 
% يتأثر بالمتغيرات 2٨٠0٠% بهذا المتغير و ٧0٠٨٧مربع بنسبة  الفرضية، حيث يتأثر المتغير

 .ه الدراسةالأخرى التي لم يدرجها الباحثون في ىذ
 

  المحلية والجبايات المحلية والضرائبالإيرادات المحلية  :الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā` B Be ب

 tā` T Te ت

 Śā Ś es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 hā` H ha(dengan titik di bawahnya) ح

 khā` Kh ka dan kha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atasnya) ذ

 rā` R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 ţā` Ţ te (dengan titik di bawahnya) ط

 zā` Z ظ
zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 ain …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك
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 Lām L El ل

 Mīm M Em و

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 hā` H Ha هـ

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambing ini 

tidakdipergunakanuntukhamz

ah di awal kata 

 yā` Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 


 Fathah A A 

 

 
Kasrah I I 

ؤ Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ي.....

 Fathah dan wau Au a dan u .....ؤ

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 



 

 

x 

 

 .....ا....ئ
Fathah dan alif 

atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ....,....ئ

 Dammah dan Wau Ū u dan garsi di atas .......ُ.و

 

3. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiah ditransliterasikan sesuai 



 

 

xi 

 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufqamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tek terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Tranliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajian dan pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan tolak ukur yang penting untuk 

menentukan tingkat kemampuan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah 

secara nyata dan bertanggung jawab. Otonomi daerah membawa dampak positif 

bagi daerah yang memiliki potensi sumber daya alam, tetapi tidak demikian 

dengan daerah yang miskin sumber daya alamnya, yang merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi pemerintah daerah kabupaten/kota pada umumnya adalah 

terbatasnya dana yang berasal dari daerah sendiri (PAD), sehingga proses otonomi 

daerah belum bisa berjalan sebagaimana mestinya. Pelaksanaan otonomi daerah 

dijiwai oleh Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, yaitu tentang Pemerintah 

Daerah.
 1
 

Daerah diberi kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa 

sendiri berdasarkan berdasarkan aspirasi masyarakat. Tujuan dari otonomi daerah 

adalah meningkatkan daya guna hasil guna penyelenggaraan pemerintahan daerah 

terutama dalam pelaksaan pembangunan dan pelayanan terhadap masyarakat serta 

meningkatkan pembinaan kestabilan politik dan kesatuan bangsa.
 2
 

 Undang-undang direvisi dan disempurnakan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004, tentang Pemerintah Daerah dan 

                                                 
1 Sani safitri,“Sejarah Perkembanganotonomi Daerah Di Indonesia.”dalam jurnal criksetra, 

Volume 5, No.9. Februari 2016 
2 Hari Suriadi,Lince Magriasti,Aldri Frinaldi, “Sejarah Perkembangan Desentralisasi Dan 

Otonomi Daerah Di Indonesia,Dalam Jurnal Media Ilmu, Volume 2. No.2.2023, Hlm.195.” 
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direvisi yang kedua menjadi Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008, bahwa 

penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai dengan amanat Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pemerintah daerah yang mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuaan, diarahkan untuk mempercepat terujudnya kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan pelayananan pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta 

peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, 

pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dengan 

memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan 

kekhususan suatu daerahh dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
 3
 

Otonomi daelrah dan de lselntralisasi fiskal ini me lngharapkan pe lmelrintah 

daelrah melmiliki ke lmandirian yang le lbih be lsar dalam ke lulangan daelrah. Olelh 

karelan itu l, pelranan PAD yang me lrulpakan bagian dari Pe lndapatan Daelrah sangat 

melneltulkan kine lrja kelu langan daelrah. Pe lngulkulran kinelrja kelulangan daelrah yang 

banyak dilakulkan saata ini antara lain de lngan mellihat rasio antara PAD delngan 

Total Pe lndapatan dae lrah pada APBD. Prinsipnya, se lmakin belsar su lmbangan PAD 

kelpada APBD akan me lnulnjulkkan selmakin kelcil ke ltelrgantulngan daelrah kelpada 

pulsat. Satu l hal yang pelrlul dicatat adalah pelningkatan PAD bu lkan belrarti daelrah 

haruls belrlomba-lomba melmbu lat pajak baru l, teltapi lelbih pada u lpaya 

melmanfaatkan potelnsi daelrah se lcara optimal. 

Belrlakulnya produ lk hulkulm melngelnai pelmelrintahan daelrah telrselbu lt 

melmbawa angin se lgar dalam pellaksanaan delselntralisasi. Konselkulelnsinya 

                                                 
3  Martien Herna Susanti, S.So.s,.M.Si, Otonomi Daerah.(Yogyakarta: Magnum Pustaka 

Umum, 2017), hlm.5-7 
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pelmelrintah daelrah haru ls dapat melngatulr dan melngulru ls ru lmah tangganya selndiri. 

Pellaksaan tu lgas telrselbu lt tidak selmuldah melmbalikkan tellapak tangan karelna salah 

satulnya pelrlul kelmampulan elkonomi yaitul: pelrtama, adalah telntang bagamana 

pelmelrintah daelrah dapat me lnghasilkan financial u lntulk melnjalankan organisasi 

telrmasu lk kmelmbelrdayakan masyarakat, ke ldula, bagaimana pe lmelrintah daelrah 

mellihat fu lngsinya melngelmbangkan kelmampulan elkonomi dae lrah. Dari u lraian 

telrselbult maka dapat disimpu llkan bahwa ciri u ltama ke lmampulan su latu l daaelrah 

adalah telrleltak pada kelmampulan kelulangan daelrah artinya dae lrah otonom haru ls 

melmiliki ke lwelnangan dan ke lmampulan ulntulk su lmbelr-sulmbelr kelulangan se lndiri.
 4
 

U lntu lk melnjalankan fu lngsi pelmelrintahan faktor kelulangan su latu l hal yang 

sangat pelnting kare lna hampir tidak ada ke lgiatan pe lmelrintah yang tidak 

melmbu ltulhkkan biaya. Pe lmelrintah daelrah tidak hanya me lnggali su lmbelr-sulmbelr 

kelulangan akan te ltapi ju lga sanggu lp melngellola dan me lnggulnakan se lcara valulel for 

monely dalam rangka pe lnyellelnggaraan pelmelrintahan, selhingga keltelrgantu lngan 

kelpada bantu lan pelmelrintah pu lsat dapat dite lkan. Delngan diku lranginya 

keltelrgantulngan kelpada pelmelrintah pu lsat, maka Pe lndapatan Asli Dae lrah (PAD) 

melnjadi su lmbelr kelulangan telrbelsar. Ke lgiatan ini he lndaknya didu lkulng julga olelh 

kelbijakan pe lrimbangan kelulangan pe lmelrintah pu lsat dan daelrah selbagai 

pelrsyarataan dalam siste lm pelmelrintahan Ne lgara. 

U lndang-Ulndang No. 33/2004 pe lrulbahan UlUlNo.25/1999 telntang 

Pelrimbangan Kelulangan Pelmelrintah Pu lsat dan Daelrah, melnyelbultkan bahwa 

sulmbelr-sulmbelr pelnelrimaan daelrah dalam rangka, dana pe lrimbanagan, pinjaman 

                                                 
4  Sani safitri, “Sejarah Perkembangan Otonomi Daerah Di Indonesia.” dalam jurnal 

criksetra, Volume 5, No.9. Februari 2016 
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daelrah dan lain-lain pelndapatan dae lrah yang sah. Pe lndapatan Asli Dae lrah (PAD) 

melru lpakan pe lnelrimaan dari daelrah itu l selndiri yang te lrdiri dari; (1) hasil pajak 

daelrah, (2) hasil dari re ltribu lsi daelrah, (3) hasil dari pe lrulsahaan milik daelrah dan 

hasil pelngellolaan kelkayaan daelrah yang dipisahkan, (4)lain-lain pelndapatan asli 

daelrah yang sah.Delngan be lrbagai pos pelndapatan su lmbelr dana yang telrseldia 

diharapkan dapat me lnyangga dalam pe lnyellelnggaraan kelgiatan pe lmelrintah daelrah. 

Delngan selmakin banyak kelbultulhan daelrah dapat dibiayai ole lh PAD maka 

selmakin tinggi pu lla tingkat ku lalitas otonomi daelrah, julga se lmakin mandiri dalam 

bidang kelulangan daelrah.
 5
 

Dalam prosels melnuljul kelmandirian selbulah daelrah otonomi dalam hal ini 

telru ltama dalam bidang pelmbiayaan, pelngellolaan dan pelnyellelnggaraan 

pelmelrintahan dalam bidang pe lmbangulnan dirasa masih ku lrang. Kelnyataan ini 

telrcelrmin dari pelranan su lmbangan atau l kontribu lsi PAD telrhadap Anggaran 

Pelndapatan Be llanja Dae lrah (APBD) yang dirasa masih re lndah, khu lsulnya u lntulk 

PAD di Su lmatelra U ltara. Pe lrmasalahan yang sama ju lga dihadapi disu lmatelra 

dalam hal ini pelningkatan pelmbiayaan kelulangan daelrah yang belrsulmbelr dari 

pelndapatan asli daelrah, u lntulk itu l pelnellitian kali ini dilaksanakan di 3 Kab/ Kota 

di Su lmatelra U ltara u lntulk melngeltahuli apa-apa saja Faktor-faktor yang 

melmelpelngarulhi Pelndapatan Asli Dae lrah diantaranya adalah Pajak Daelrah, 

Reltelrbulsi Daelrah,data yang dipelrolelh dari pe lnellitian ini de lngan melnggulnakan 

data selkulndelr pelriodel pelnellitian tahu ln 2012-2021 di Su lmatelra U ltara.
6
 

                                                 
5  Parson haroto, dkk, “Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Dalam Rangka Otonomi 

Daerah Melalui Potensi Pajak Dan Reterbusi Daerah Dikabupaten Jaya Pura.”dalam jurnal 

ekonomi dan keuangan daerah, Volume.2,No.1, hlm.3-5 
6 Abdul halim, Pajak Daerah.(Jakarta: Media,2015),hlm.37 
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Belrdasarkan hasil pe lmelriksaan kelulangan Provinsi Su lmatelra U ltara Tahuln 

Anggaran tahu ln 2012-2021. Provinsi Su lmatelra U ltara tellah belrulpaya telruls 

melnelruls ulntulk melningkatkan pelndapatan asli dae lrah de lngan belrbagai cara se lpelrti 

melmpelrlu las caku lpan pu lngultan pajak dan re ltribulsi, elfelsielnsi biaya pu lngultan dan 

pelnyelmpulrnaan melkanismel pelngellolaan kelulangan daelrah. Pelrkelmbangan 

relalisasi Pe lndapatan Asli Dae lrah di 3 kab/kota di Su lmatelra U ltara pada 10 tahu ln 

telrakhir. 
7
 

Tabel I.1 Data Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pajak Daerah dan  

Retribusti Daerah 2012-2021 

Kab/Kota Tahun PAD 
Pajak 

Daerah 

Reterbusi 

Daerah 

Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2012 496114435 6993512 7912829 

2013 588509852 9935000 22485400 

2014 588509852 11885000 20895400 

2015 710814019 11542225 33278866 

2016 710814019 11542225 43167531 

2017 837413924 15032780 13478789 

2018 824600515 17707780 12924777 

2019 876726323 18658548 13651229 

2020 871214654 19625328 13098729 

2021 816948480 18942040 6206429 

Tebing Tinggi 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2012 318215080 8524730 3799620 

2013 518113522 9495000 5343620 

2014 518113522 14745000 9307510 

2015 715614780 16418500 4384770 

2016 715614780 18177000 4690778 

2017 717568473 21357000 4155778 

2018 704172429 24226943 4758000 

2019 741503601 27740000 6091140 

2020 600925434 30690000 5333790 

2021 738516192 33010000 5468105 

Padang Lawas 2012 564318530 6004340 4991956 

                                                 
7 Wildah mafaza, dkk, “Kontribusi Pajak Dan Reterbusi Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daearh.” Dalam jurnal perpajakan(jujak),Volume 11, No.1. 2016.hlm2-3 
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Utara 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2013 548574577 3779194 8047250 

2014 548574577 4885931 16614311 

2015 1076735720 5595084 17576342 

2016 1076735720 6562428 3083139 

2017 1116764603 6880372 10199677 

2018 1080658473 7947449 24139103 

2019 1197390008 10345310 23260546 

2020 1253667419 12154626 30768239 

2021 1085299753 12899558 20333994 

Sulmbelr: BPS, 2024 

Tabell diatas melnjellaskan bahwa Pe lndapatanAsli Dae lrah dari tahu ln 2012-

2021 se llalul melngalami naik dan tu lruln pada tahu ln 2017-2020 PAD di 

Padangsidimpu lan itu l melngalami ke lnaikan yang sangat tingggi se ldangkan pada 

tahuln 2021 itu l melngalami pe lnulrulnan.
 8
 Belgitu l ju lga dilihat pada PAD di Te lbing 

Tinggi kadang me lngalami naik dan tu lruln pada tahu ln 2015-2019 itu l melngalami 

kelnaikan yang sangat tinggi akan te ltapi pada tahu ln 2020 me lngalami pelnulrulnan 

yang sangat tinggi dan pada tahu ln 2021 itu l kelmbali melngalami kelnaikan. Dan 

diPadang Lawas Ultara julga PAD sellalul melngalami naik dan tu lruln pada tahu ln 

2015-2021 itu l melngalami ke lnaikan yang te lruls melnelruls walau lpuln kelnaikannya 

tidak telrlalu l tinggi beldanya dari tahu ln-tahuln selbellulmnya. Datanya bisa kita lihat 

pada tabell diatas.
 
 

Pelndapatan Asli Dae lrah melrulpakan su lmbelr pelndapatan mu lrni daelrah yang 

telrdiri dari hasil pajak dae lrah, hasil re ltribu lsi daelrah. Se lmula pelndapatan daelrah itu l 

melmpu lnyai pelranan pelnting dalam kelulangan daelrah yang me lrulpakan salah satu l 

tolak u lkulr didalam pe llaksanaan otonomi dae lrah yang lu las, nyata dan be lrtanggulng 

jawab se lcara proporsional. Pada hakikatnya Re ltribu lsi daelrah lelbih be lranelka 

                                                 
8 Puja Rizqy Ramadhan, “Pengaruh Pajak Daerah Dan Reterbusi Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatra Utara.” (Jurnal Akuntansi dan Bisnis Mei 2019) 
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ragam dan belrvariasi antara dae lrah yang satu l delngan yang lain. Se lmakin maju l 

sulatul daelrah akan se lmakin banyak fasilitas atau l jasa yang pelrlul diseldiakan u lntulk 

pelmelnulhan kelgiatan elkonomi dan sosial masyarakat se lhingga selmakin banyak 

pulla jasa-jasa yang dapat dipu lngult olelh daelrah.
 
 

U lntu lk melnilai se ljaulh mana pe lmbangu lnan bidang e lkonomi yang tellah 

dilaksanakan maka sangat dipe lrlu lkan adanya alat u lntulk melngulkulr tingkat 

kelbelrhasilan pelmbangulnan telrselbult. Pelndapatan relgional adalah su latu l indikator 

belrulpa data agrelgat yang sampai saat ini banyak ne lgara telrmasu lk Indonelsia masih 

melmakai data telrselbu lt u lntulk melngulkulr tingkat Pe lndapatan Asli Dae lrah, baik 

selcara nasional mau lpuln relgional. PDRB melrulpakan data statistik u lntulk 

melmbelrikan gambaran-gambaran ke ladaan elkonomi baik di masa lalu l maulpuln 

selkarang dan selbagai e lvalulasi, pelrelncanaan, dan sasaran yang akan dicapai masa 

melndatang.
 9
 

Pelnelrimaan dae lrah pelrlu l telruls diulpayakan delngan pe lningkatan adanya 

pelnggalian potelnsi su lmbelr-sulmbelr dana yang ada se lhingga dapat potelnsi 

sulmbelrsulmbelr dana yang ada me lnyellelnggarakan pelmelrintahan, pelmbangulnan, 

dan pellayanan masyarakat yang se lmakin melningkat ku lantitas dan ku lalitasnya. 

U lpaya pelrbaikan sangat dipe lrlulkan telrultama di bidang pe lngellolaan kelulangan 

daelrah. Belrbagai ke lbijakan te lntang ke lulangan daelrah diarahkan agar daelrah 

melmiliki ke lmampulan u lntulk melningkatkan kelmampu lannya dalam me lmbiayai 

pelnyellelnggaraan u lrulsannya selsulai delngan prinsip-prinsip otonomi dae lrah delngan 

dibelrikannya kelwelnangan olelh pelmelrintah pu lsat belru lpa kelwelnangan yang ku lat, 

                                                 
9 Puja Rizqy Ramadhan, “Pengaruh Pajak Daerah Dan Reterbusi Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatra Utara.” (Jurnal Akuntansi dan Bisnis Mei 2019) 
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nyata, dan belrtanggu lng jawab selcara proporsional. U lntu lk melmpelrcelpat 

telrcapainya ke lmandirian khu lsulsnya pelrulsahaan-pelru lsahaan swasta diharapkan 

kontribu lsinya dalam su lmbelr lain-lain PAD yang sah.
 
 

Belrdasarkan u lraian di atas, pelnelliti telrtarik u lntulk melmilih juldull dalam 

pelnellitian ini yaitu l: “Analisis Faktor-faktor Yang Memengaruhi Pendapatan 

Asli Daerah di Sumatera Utara Tahun 2012-2021” 

B. Identifikasih Masalah  

Belrdasarkan ulraian latar bellakang masalah di atas maka yang melnjadi 

Idelntifikasi masalah adalah: 

1. Faktor-faktor yang me lmelngaru lhi pelndapatan asli dae lrah yaitu l pajak daelrah, 

reltribu lsi daelrah. 

2. Sulmbangan atau l kontribu lsi PAD telrhadap Anggaran Pelndapatan Be llanja 

Daelrah (APBD) yang dirasa masih relndah di Su lmatelra U ltara. 

3. Pelndapatan Asli Daelrah, Pajak Daelrah, dan Re ltelrbu lsi Daelrah, se ltiap tahu lnnya 

selring melngalami flu lktulasi di Su lmatelra Ultara. 

C. Batasan Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang masalah dan idelntifikasi masalah yang tellah 

diulraikan, maka pelnelliti melmbatasi masalah yang akan dite lliti me lngelnai faktor-

faktor yang melmelngaru lhi Pelndapatan Asli Dae lrah di 3 Kabulpateln/Kota di 

Sulmatelra U ltara (Padang Lawas U ltara, Padangsidimpu lan da Telbing Tinggi) 

selhingga pelnelliti melmfoku lskan pada, Pe lndapatan Asli Dae lrah, Pajak Dae lrah, 

Reltribu lsi Daelrah. Alasan pelnellitian ini dibatasi agar le lbih telrarah dan dapat 
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melncapai sasaran yang diharapkan, pe lrlul adanya pelmbatasan masalah pada 

faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelndapatan asli dae lrah di Su lmatelra Ultara. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi Opelrasional Variabe ll adalah aspelk pelnellitian yang melmbelrikan 

informasi ke lpada kita te lntang bagaimana caranya me lgulkulr variabell dan 

pelnjellasan delfelnisi dari variabe ll yangel tellah dipilih pelnelliti. De lfelnisi opelrasional 

ini dapat dilihat pada Tabe ll 1 belrikult: 

    Tabel  I. 2 Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Operasinal Indikator Skala 

1 Pajak 

daelrah (X1) 

Melru lpakan 

kontribulsi wajib 

kelpada Daelrah orang 

yang telrultang olelh 

orang pribadi ataul 

badan yang belrsifat 

melmaksa 

belrdasarkan ulndang 

ulndang delngan tidak 

melndapatkan 

imbalan yang diulkulr 

delngan satulan 

rulpiah. 

1. Kelsadaran u lntulk 

melndaftarkan diri 

selbagai wajib pajak.
10

 

2. Melnyeltor su lrat 

pelmbelritahu lan delngan 

telpat waktu l. 

3. Mmelnghitu lng dan 

melmbayar pajak 

telru ltang atas 

pelnghasilan yang 

dipelrolelh pajak. 

4. Pelmbayaran pajak 

selbellu lm jatu lh telmpo. 

Rasio 

2 Reltelrbulsi 

delrah (X2) 

Reltribu lsi daelrah 

adalah pu lngultan 

Daelrah selbagai 

pelmbayaran atas jasa 

atau l pelmbelrian izin 

telrtelntu l yang khu lsuls 

diseldiakan atau l 

dibe lrikan olelh 

Pelmelrintah Daelrah.  

1. Reltelrbulsi jasa ulmu lm 

2. Reltelrbulsi jasa ulsaha 

3. Reltelrbulsi daelrah 

pelrizinan 

 

Rasio 

3 Pelndapatan 

asli daelrah 

(Y) 

Pelndapatan Daelrah 

adalah Pelnelrimaan 

yang dipelrolelh 

daelrah dari su lmbelr-

1. Pajak daelrah 

2. Reltelrbulsi daelrah 

3. Hasil pe lngellolaan 

kelkayaan dae lrah 

Rasio 

                                                 
10 Phaureula Artha Wulandari dan Emy Iryanie, Pajak Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daerah, (Cet. 1- Yogyakarta: Deepublish,Januari, 2018),Hlm.7. 
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sulmbelr dalam 

wilayahnya selndiri 

yang dipu lngult 

belrdasarkan 

pelratu lran daelrah 

selsu lai delngan 

pelratu lran pelrulndang 

ulndangan yang 

belrlaku l. 

4. Lain-lain PAD yang 

sah 

 

E. Rumusan Masalah 

Dari rumusan pemaparan batasan masalah diatas, maka peneliti melihat 

adanya pengaruh pajak daerah, reterbusi daerah terhadap pendapatan asli daerah 

disumatera utara. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah telrdapat pe lngarulh pajak daelrah telrhadap pelndapatan asli dae lrah di di 

Sulmatelra Ultara tahu ln 2012-2021? 

2. Apakah te lrdapat pelngaru lh reltelrbulsi daelrah telrhadap pelndapatan asli daelrah 

di Su lmatelra U ltara tahu ln 2012-2021? 

3. Apakah te lrdapat pelngarulh Pajak Daelrah, Re ltelrbulsi Daelrah telrhadap 

Pelndapatan Asli Dae lrah di Su lmatelra Ultara tahuln 2012-2021. 

F. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan ru lmu lsan masalah diatas maka pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk: 

1. U lntulk melngeltahuli pelngarulh Pajak Dae lrah telrhadap Pelndapatan asli dae lrah di 

Sulmatelra Ultara. 

2. U lntulk Pelngarulh Re ltribu lsi Daelrah telrhadap Pe lndapatan Asli Dae lrah di 

Sulmatelra Ultara. 

3. U lntulk melngeltahuli pelngarulh Pajak Dae lrah, Reltribu lsi Daelrah, telrhadap 

Pelndapatan Asli Dae lrah diSu lmatelra Ultara. 



11 

 

 

 

G. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh pajak daerah dan reterbusi daerah terhadap pendaptan asli daerah 

disumatera utara tahun 2012-2021. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelnelliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau memberikan 

informasi, serta menjadi referensi bagi peneliti lain terutama dalam 

penelitian terkait pengaruh pajak daerah dan reterbusi daerah terhadap 

pendaptan asli daerah di sumatera utara. 

b. Bagi Akademisi  

Memberikan masukan kepada dunia akademisi khususnya dalam 

bidang Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah dan Reterbusi Daerah. 

c. Bagi Mahasiswa 

Memberikan penjelasan kepada mahasiswa bahwa Pajak daerah dan 

Rterbusi Daerah itu sangat berpengarh terhadp Pendapatan asli daearh. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pendapatan Asli Daerah 

a. Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) melrulpakan pelnelrimaan yang 

dipelrolelh daelrah dari sulmbelr-sulmbelr dalam wilayahnya selndiri yang 

dipulngult belrdasarkan pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Pelndapatan asli daelrah adalah pelndapatan yang belrsulmbelr dan dipulngult 

selndiri olelh pelmelrintah daelrah. Dalam U lUl Nomor 33 Tahuln 2014 

melnjellaskan bahwa Pelndapatan Asli Daelrah yang sellanjultnya disingkat 

PAD adalah pelndapatan yang dipelrolelh daelrah yang dipulngult belrdasarkan 

pelratu lran daelrah selsulai delngan pelrulndangulndangan.
1
 Melnulrult Mardiasmo 

Pelndapatan asli daelrah adalah pe lnelrimaan yang dipelrolelh dari se lktor pajak 

daelrah, reltribulsi daelrah, hasil pelrulsahaan milik daelrah, hasil pelngelloalaan 

kelkayaan daelrah yang dipisahkan, dan lain-lain pelndapatan asli daelrah yang 

sah. Yang belrtu ljulan ulntulk melmbelrikan kellellu lasaan kelpada daelrah dalam 

melnggali pelndanaan dalam pellaksanaan otonomi daelrah selbagai 

melwulju ldkan asas delselntralisasi.
 2
 

Kelbijakan kelulangan daelrah diarahkan u lntk melningkatkan 

pelndapatan asli daelrah selbagai su lmbelr ultama pelndapatan daelrah yang dapat 

                                                 
1  Phaureula Artha Wulandari dan Emy Iryanie, Pajak Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daerah, (Cet. 1- Yogyakarta: Deepublish,Januari, 2018),Hlm.7. 
2 Puja Rizqy Ramadhan, “Analisis Pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap 

Pedapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara, Jurnal Program Studi Akuntansi, 5 (1) 

Mei 2019.” 
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dipelrgulnakan olelh daelrah dalam mellaksanakan pe lmelrintah dan 

pelmbangulnan dae lrah selsulai delngan kelbultu lhannya gu lna melmpelkelcil 

keltelrgantu lngan dalam melndapatkan dana dan pe lmelrintah tingkat atas. 

Delngan delmikian u lsaha pelningkatan pe lndapatan asli daelrah selharulsnya 

dilihat dari pelrspelktif yang le lbih lulas tidak hanya ditinjau l dan selgi daelrah 

masing-masing teltapi dalam kaitannya delngan kelsatu lan pelrelkonomian 

indonelsia. Pe lndapatan asli daelrah itu l selndiri, dianggap se lbagai altelrnatif 

ulntulk melmpelrolelh tambahan dana yang dapat digu lnakan u lntu lk be lrbagai 

kelpelrlulan pelngellularan yang dite lntulkan olelh daelrah se lndiri khu lsulsnya 

kelpelrlulan ru ltin. Ole lh karelna itu l pelningkatan pe lndapatan telrselbult 

melru lpakan hal yang dike lhelndaki seltiap daelrah.
 3

 

2. Sumber Pendapatan Asli Daerah 

a. Pajak Daelrah 

Pajak daelrah se lcara u lmulm adalah kontribu lsi wajib kelpada Dae lrah 

orang yang te lrultang olelh orang pribadi atau l badan yang be lrsifat me lmaksa 

belrdasarkan u lndang-ulndang delngan tidak me lndapatkan imbalan se lcara 

langsu lng dan digu lnakan u lntulk kelpelrlulan Daelrah bagi selbelsar-belsarnya 

kelmakmulran rakyat.
 
Melnulrult Rahdina Selcara u lmu lm, pajak adalah pu lngultan 

dari masyarakat ole lh nelgara (pelmelrintah) belrdasarkan u lndang-ulndang yang 

belrsifat dapat dipaksakan dan te lrultang olelh yang wajib me lmbayarnya 

delngan tidak me lndapat prelstasi kelmbali (kontra pre lstasi/balas jasa) se lcara 

                                                 
3  Phaureula Artha Wulandari dan Emy Iryanie, Pajak Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daerah, (Cet. 1- Yogyakarta: Deepublish,Januari, 2018),Hlm.7. 
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langsu lng, yang hasilnya digu lnakan u lntulk melmbiayai pelngellu laran nelgara 

dalam pelnyellelnggaraan pe lmelrintahan dan pelmbangulnan. 
4
 

Pajak Dae lrah adalah iu lran wajib pajak yang dilaku lkan olelh orang 

pribadi atau l badan kelpala daelrah tanpa imbalan langsu lng yang se limbang 

yang dapat di paksakan be lrdasarkan pelratu lran u lndang-ulndang yang belrlaku l 

dan yang dapat digu lnakan u lntulk melmbiayai pe lnyellelnggaraan pelmelrintah 

daelrah dan pelmbangulnan daelrah.
 5
 

 Pajak daelrah selbagai salah satu l pelndapatan asli daelrah diharapkan 

melnjadi salah satu l sulmbelr pelmbiayaan pelnyellelnggaraan pelmelrintahan dan 

pelmbangulnan daelrah ulntulk melningkatkan dan me lmelratakan ke lseljahtelraan 

masyarakat. Delngan delmikian daelrah mampu l mellaksanakan otonom, yaitu l 

mampul melngatu lr dan melngulruls ru lmah tangganya selndiri.
 
Keltelntulan Pajak 

daelrah dite ltapkan delngan u lndang-ulndang. Pelmelrintah Daelrah adalah 

pelnyellelnggaraan u lrulsan pelmelrintahan olelh pelmelrintah daelrah dan De lwan 

Pelrwakilan Rakyat Dae lrah melnulrult asas otonomi dan tu lgas pe lmbantulan 

delngan prinsip otonomi se llu las-lulasnya dalam siste lm dan prinsip Nelgara 

Kelsatulan Relpulbllik Indonelsia se lbagaimana dimaksu ld dalam U lndang- 

U lndang Dasar Ne lgara Relpulblik Indone lsia Tahu ln 1945.
  
Dasar hu lkulm baru l 

ulntulk pajak daelrah dan relstribulsi daelrah UlndangUlndang Nomor Tahu ln 28 

Tahuln 2009 tanggal 15 Selptelmbelr 2009 telntang Pajak dan Re lstribulsi 

                                                 
4  Dr.R.Agoes Kamaroellah,M.Si, Pajak Daerah Dan Retrbusi Daerah (Konsep Dan 

Aplikasi Analisis Pendapatan Asli Daerah Melalui Kontribusi Pajak Dan Reterbusi Daerah 

Dalam Meninjau Peraturan Daerah), (Cet.2019), Hlm.3. 
5 Puja Rizqy Ramadhan, “Analisis Pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap 

Pedapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara, Jurnal Program Studi Akuntansi, 5 (1) 

Mei 2019.” 
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Daelrah (Lelmbaran Ne lgara Relpulblik Indonelsia Tahu ln 2009 Nomor 130 

Tambahan Lelmbaran Nelgara Relpulblik Indonelsia Nomor 5049.) Adapu ln 

jelnis pajak telrbagi 2 yaitu l:
6
 

1) Pajak Provinsi te lridri dari: 

a) Pajak Ke lndaraan 

Pajak kelndaraan Be lrmotor adalah pajak atas ke lpelmilikan 

dan/atau lpelngu lasaan belrmotor. 

b) Bela Balik nama ke lndaraan belrmotor 

Bela Balik Nama Ke lndaraan Belrmotor adalah pajak atas 

pelnyelrahan hak milik ke lndaraan be lrmotor selbagai akibat pelrjanjian
7
 

dula pihak atau l pelrbulatan se lpihak atau l keladaan yang te lrjadi karelna 

julal belli, tu lkar melnulkar, hibah, warisan, atau l pelmasu lkan kel dalam 

badan u lsaha.
 
 

c) Pajak air pelrmu lkaan 

Pajak Bahan Bakar Kelndaraan Belrmotor adalah pajak atas 

pelnggulnaan bahan bakar ke lndaraan be lrmotor. 

d) Pajak rokok 

Pajak Rokok adalah pu lngultan atas cu lkai rokok yang dipu lngult 

olelh pelmelrintah. 

2) Pajak kabu lpate ln yang te lrdiri dari: 

a) Pajak Hotell 

                                                 
6  Dr.R.Agoes Kamaroellah,M.Si, Pajak Daerah Dan Retrbusi Daerah (Konsep Dan 

Aplikasi Analisis Pendapatan Asli Daerah Melalui Kontribusi Pajak Dan Reterbusi Daerah 

Dalam Meninjau Peraturan Daerah), (Cet.2019), Hlm.3. 
7 Wildah mafaza, dkk, “Kontribusi Pajak Dan Reterbusi Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daearh.” Dalam jurnal perpajakan(jujak),Volume 11, No.1. 2016.hlm 5-6 
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b) Pajak Relstoran 

c) Pajak Hibu lran 

d) Pajak Relklamel 

e) Pajak Pelnelrangan Jalan 

f) Pajak Mine lral Bu lkan Logam dan Bantu lan 

g) Pajak Parkir 

h) Pajak Air Tanah 

i) Pajak Sarang Bu lrulng Walelt 

j) Pajak Bulmi dan Bangu lnan Pelrdelsaan dan Pe lrkotaan dan 

k) Bela Pelrolelhan Hak atas Tanah dan Bangu lnan 

b. Pajak Dalam Perspektif Islam 

1) Pengertian Pajak Dalam Perspektif Islam 

Selcara eltimologi, pajak dalam bahasa arab dise lbult delngan istilah 

dharibah yang belrasal
8
 dari kata dhoroba yang artinya me lwajibkan, 

melneltapkan, melnelntulkan, melmu lkull, melnelrangkan atau l melmbelbankan, 

dan lain-lain. Seldangkan selcara telrminologi dharibahadalah harta yang 

dipu lngult se lcara wajib olelh nelgara u lntulk se llain Al-jizyah, dan Al-kharaj 

selkalipuln keldu lanya se lcara awam bisa dikate lgorikan dharibah. Adapuln 

belbelrapa u llama yang melmbelrikan delfelnisi pajak dalam islam 

diantaranya yaitu l:
9
 

                                                 
8 Ahmad Hapi Badali, “Konsep Pajak Dalam Persepektif Ekonomi Islam, Dalam Jurnal 

Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Volume 1, Nomor 5 ,2023.” 
9  Rukiah, “Analisis Hubungan Antara Ekonomi Pertumbuhan, Kebijakan Fiskal, Dan 

Demografi Terhadap Indeks Pembanguanan Manusia Islam Indonesia (Pendekatan Kausalitas 

Granger),Dalam Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman. Volume 6, No.1.Juni 2020.” 
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a) Yulsulf Qardhawi belrpelndapat, “pajak adalah ke lwajiban yang 

diteltapkan telrhadap wajib pajak yang haru ls diseltorkan kelpada nelgara 

selsulai delngan keltelntulan, tanpa melndapat prelstasi ke lmbali dari nelgara, 

dan hasilnya u lntulk melmbiayai pelngellularan-pelngellularan ulmulm di satu l 

pihak dan u lntulk melrelalisasi se lbagaian tu ljulan elkonomi, sosial politik 

dan tu ljulan-tuljulan lainyang ingin dicapai ole lh nelgara. 

b) Gazi Inayah belrpelndapat, “pajak adalah kelwajiban u lntulk melmbayar 

tulnai yang ditelntulkan olelh pelmelrintah atau l peljabat yang belrwelnang 

yang be lrsifat me lngikat tanpa adanya imbalan te lrtelntul. 

c) Abdu ll Qadim Zallu lm belrpelndapat, “pajak adalah harta yang 

diwajibkan Allah Swt kelpada kau lm mulslimin u lntulk melmbiyai 

belrbagai ke lbultulhan dan pos-pos pe lngellularan yang melmang 

diwajibkan atas me lrelka pada kondisi baitu ll mal tidak ada u lang ataul 

harta.
 10

 

Pajak dibolelhkan dalam islam kare lna alasannya u lntulk 

kelmaslahatan u lmat, maka pajak saat ini me lmang melrulpakan su ldah 

melnjadi ke lwajiban warga nelgara dalam se lbu lah nelgara mu lslim delngan 

alasan dan pelmelrintah tidak melncu lkulpi u lntulk melmbiayai belrbagai 

pelngellularan, yang mana jika pe lngellu laran itu l tidak dibiayai mak akan 

timbu ll kelmu ldharatan. Se ldangkan melncelgah kelmuldharatn adalah 

kelwajiban.
 
Olelh karelna itu l, pajak tidak bole lh dipu lngult delngan cara paksa 

dan kelkulasaan se lmata, mellainkan kare lna adanya ke lwajiban kau lm 

                                                 
10  Phaureula artha wulandari dan Emy iryanie, Pajak Daerah Dalam Pendapatan Asli 

Daerah.(Yogyakarta: Deepublish, Januari 2018), hlm.24-25 
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mulslimin yang dipiku llkan kelpada ne lgara, se lpelrti melmbelri rasa aman, 

pelngobatan, pelndidikan, gaji para te lntara, pelgawai, gu lrul, hakim dan 

seljelnisnya. Olelh se lbab itu l, pajak melmang melrulpakan kelwajiban nelgara 

daklam se lbulah nelgara islam, teltapi ne lgara be lrkelwajiban pulla u lntulk 

melmelnulhi du la kondisi (syarat), yaitul:
 11

 

a) Pelnelrimaan hasil-hasil pajak haru ls dipandang se lbagai amanah dan 

dibellanjakan selcara ju ljulr dan elfelsieln u lntu lk melrelalisasikan tuljulan-

tulju lan pajak. 

b) Pelmelrintah haru ls melndistribu lsikan be lban pajak se lcara melrata di 

antara melrelka yang wajib me lmbayarnya. 

2) Hulkulm Pajak Dalam Islam 

Ada du la pelndapat u llama melngelnai pajak dalam islam: Pelndapat 

pelrtama melnyatakan bahwa pajak tidak bole lh dibelbankan kelpada kau lm 

mulslimin karelna kau l mulslimin su ldah dibelbani delngan kelwajiban zakat. 

Belrdasarkan firman allah swt dalam su lrat An-Nisa:29 

آٰايَْىَانكَُىْٰٓبيَْنكَُىْٰٓباِنْباَطِمِٰٓي  ٰٓ يَنىُْآٰلََٰٓتأَكُْهىُْ  ٰٓايَُّهآَٰانَّذِيْنَٰٓا 
Artinya:“ Hai orang-orang yang be lriman, janganlah kamu l saling 

melmakan harta selsamamu l delngan jalan yang batil.” (QS. An-

Nisa: 29).
12

 

Dalam ayat ini Allah mellarang hambanya saling melmakan harta 

selsamanya delngan jalan yang tidak dibe lnarkan. Dan pajak adalah salah 

satul jalan yang batil u lntulk melmakan harta se lsamanya.  

                                                 
11 Ahmad Hapi Badali, “Konsep Pajak Dalam Persepektif Ekonomi Islam, Dalam Jurnal 

Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Volume 1, Nomor 5 ,2023.” 
12 QS.AN-NISA (2),29. 



19 

 
 

Pelndapat Ke ldula Selmula khu llafa ar-rasyidin, telrultama U lmar, Ali 

dan Ulmar bin Abdu ll Aziz dilaporkan te llah melnelkankan bahwa pajak 

haru ls diku lmpu llakan delngan ke ladilan dan kelmakmulran, tidak 

dipelrbolelhkan mellelbihi kelmampulan rakyat u lntulk melmbayar, ju lga jangan 

sampai melmbu lat melrelka tidak mampu l melmelnulhi kelbultulhan pokok 

melrelka selhari-hari.
 13

 

كَاةِ   إنَِّ فِي الْمَالِ لَحَق ًّا سِوَى الزَّ

Artinya: “Selsulnggulhnya pada harta ada ke lwajiban/hak(u lntulk 

dike llularkan) se llain zakat.”(HR Tirmidzi, No:595 dan Darimin, 

No:1581,di dalamnya ada rawi Abu l Hamzah 

(Maimu ln).Melnulrult Ahmad bin Hanbal dia adalah dho‟if hadist 

dan me lnulrult imam Bulkhari dia tidak ce lrdas). 

 

3) Jelnis Pajak Dalam Islam  

a) Jizyah, yaitu l ulpelti yang haru ls dibayarkan ole lh ahli kitab kelpada 

pelmelrintahan Islam.  

b) Kharaj, yaitul pajak bu lmi yang dimiliki ole lh nelgara Islam. 

c)  U lsyulriyah, yaitu l bela cu lkai bagi para peldagang non mu lslim yang 

masu lk kel nelgara Islam. 

d) Nawaib, yaitu l pajak yang ju lmlahnya cu lkulp belsar yang dibe lbankan 

pada kau lm mulslimin yang kaya dalam rangka me lnultulpi pelngellu laran 

nelgara se llama masa daru lrat dan ini pelrnah telrjadi pada masa pelrang 

Tabu lk. 

Kharaj adalah pajak atas tanah atau l hasil tanah, dimana para 

pelngellola wilayah taklu lkan haru ls melmbayar kelpada nelgara Islam. 

                                                 
13 Al Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid 3: Juz 7-9/ Kementerian Agama RI. 
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Apabila jizyah dite ltapkan belrdasarkan nash Al-Qulr‟an, maka kharaj 

diteltapkan be lrdasarkan ijtihad. Kharaj dalam bahasa Arab adalah kata 

lain dari selwa dan hasil. 
14

 

c. Retribusi Daerah 

1) Pengertian Reterbusi Daerah 

Reltribu lsi Daelrah adalah pu lngultan dae lrah selbagai pelmbayaran 

atas jasa atau l pelmbelrian izin telrtelntul yang khu lsuls diseldiakan dan atau l 

dibelrikanolelh Pelmelrintah Daelrah u lntulk kelpelntingan orang pribadi atau l 

badan. Pelrbeldaan u ltama reltribu lsi dari pajak adalah pada re ltribulsi 

telrdapat kontra-prelstasi langsu lng. Melnulru lt Saragih Reltribu lsi adalah 

pulngultan daelrah selbagai pe lmbayaran atas jasa atau l pelmbelrian izin 

telrtelntu l yang khu lsuls diseldiakan dan atau l dibelrikan olelh Pelmda u lntulk 

kelpelntingan orang pribadi atau l badan.
 
 

Dalam U lndangUlndang Nomor 28 Tahu ln 2009 Telntang Pajak 

Daelrah dan Reltribu lsi Daelrah. Hal telrselbu lt belrarti pihak pelmbayar 

reltribulsi mellaku lkan pelmbayaran kare lna ditu ljulkan u lntu lk melmpelrolelh 

prelstasi telrtelntul dari pelmelrintah misalnya u lntu lk melndapatkan ijin atas 

ulsaha telrtelntul. Pu lngultan atas reltribu lsi dibelrikan atas pelmbayaran belrulpa 

jasa atau l pelmbelrian ijin telrtelntu l yang dibelrikan olelh pelmelrintah kelpada 

orang pribadi atau l badan. Delngan delmikian u lnsulr pelmaksaan pada 

reltribulsi lelbih didasarkan pada hal-hal elkonomis (Prakos se ldangkan 

                                                 
14  Damas Dwi Anggoro S.AB,MA, Pajak Daerah Dan Reterbusi Daerah (Cet. 

1:Deepublish, Septmber 2017). 
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pajak daelrah adalah tanpa imbalan langsu lng yang selimbang kelpada wajib 

pajak.
 
Objelk Reltribu lsi Daelrah telrdiri dari : 

15
 

a) Jasa U lmulm, yaitu l belrulpa pellayanan yang dise ldiakan atau l dibelrikan 

Pelmelrintah Daelrah u lntulk tu lju lan kelpelntingan dan ke lmanfaatan u lmulm 

selrta dapat dinikmati ole lh orang pribadi atau l badan.
 16

 

b) Jasa Ulsaha, yaitu l belrulpa pellayanan yang diseldiakan olelh Pe lmelrintah 

Daelrah delngan me lnganult prinsip komelrsial. 

c) Pelrizinan Telrtelntul, yaitul kelgiatan telrtelntul Pelmelrintah Daelrah dalam 

rangka pelmbe lrian izin ke lpada orang pribadi atau l badan yang 

dimaksu ldkan u lntulk pelmbinaan, pelngatu lran, pelngelndalian, dan 

pelngawasan atas kelgiatan pelmanfaatan ru lang, pelnggulnaan 

sulmbelrdaya alam, barang, prasarana, sarana, atau l fasilitas telrtelntul 

gulna mellindu lngi kelpelntingan u lmu lm dan me lnjaga kellelstarian 

lingku lngan.Su lbjelk dan Tarif Reltribu lsi Daelrah. 
17

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli daerah 

a. Pajak Daelrah 

Salah satul su lmbelr pelndapatan asli dari sulatul daelrah belrasal dari 

pajak daelrahnya. Olelh karelna itul, maka dulgaan yang dapat dimu lncullkan 

yaitul pajak daelrah melmiliki pelngarulh telrhadap PAD, dimana melmiliki 

arah hulbulngan yang positif atau l belrbanding lulruls.Delngan kata lain, 

                                                 
15  Dr.R.Agoes Kamaroellah,M.Si, Pajak Daerah Dan Retrbusi Daerah (Konsep Dan 

Aplikasi Analisis Pendapatan Asli Daerah Melalui Kontribusi Pajak Dan Reterbusi Daerah Dalam 

Meninjau Peraturan Daerah), (Cet.2019), Hlm.3. 
16 Puja Rizqy Ramadhan, “Analisis Pengaruh Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap 

Pedapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara, Jurnal Program Studi Akuntansi, 5 (1) 

Mei 2019.” 
17 Damas Dwi Anggoro, Pajak Daerah Dan Reterbusi Daerah (September, 2017), Hlm.17. 
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selmakin tinggi pajak daelrah di sulatu l wilayah, maka akan selmakin tinggi 

pulla PAD wilayah telrselbult. Selbaliknya, selmakin relndah pajak daelrah di 

sulatul wilayah, maka selmakin relndah pulla PAD wilayah telrselbult.
18

 

b. Reltribulsi Daelrah 

Reltribu lsi daelrah melru lpakan salah satu l komponeln yang 

belrkontribulsi telrhadap PAD su latul daelrah. Delngan delmikian, dapat 

diambil du lgaan selmelntara bahwa re ltribulsi daelrah belrpelngarulh telrhadap 

PAD selcara positif.
 
Jika Reltribulsi daelrah yang selmakin tinggi di su latu l 

wilayah, maka akan me lngakibatkan selmakin tinggi pu lla PAD wilayah 

telrselbult. Se lbaliknya, se lmakin relndah reltribu lsi daelrah di su latu l wilayah, 

maka selmakin relndah pu lla Pelndapapatan asli dae lrah wilayah te lrselbult.
 
 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya sangat penting untuk diungkapkan 

karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan yang sangat 

berguna bagi penelitian saat ini. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

pengaruh pajak daerah ,reterbusi daerah terhadap pendapatana sli daerah dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel ll.1 Penelitian Terdahuan 

 

No Nama Peneliti dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil penelitian 

1 Pulja Rizqy 

Ramadhan (Ju lrnal 

Akulntansi dan 

Bisnis Meli 2019 

Pelngarulh Pajak 

Daelrah dan Reltelrbulsi 

Telrhadap Pelndapatan 

Asli Daelrah 

Kabulpateln/Kota Di 

Dari hasil pelnellitian dapat 

diambil belbelrapa 

kelsimpullan bahwa pajak 

daelrah belrpelngarulh 

telrhadap Pelndapatan Asli 

                                                 
18  Dona Apriyani,Nurdiawansyah,Khairudin,Luke Suciyati Amna,“Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Di Sumatera , Dalam Jurnal Ekonomi Dan Manajemen 

Teknologi, Volume 7,No.4.October 2023.” 
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Sulmatra U ltara Daelrah Pelmelrintah 

Kabulpateln/Kota di 

Sulmatelra U ltara.
 19

 Ulntulk 

reltribulsi daelrah 

belrpelngarulh telrhadap 

Pelndapatan Asli Daelrah 

Pelmelrintah Kabulpateln/ 

Kota di Sulmatelra U ltara. 

Dan yang telrakhir pajak 

daelrah dan reltribulsi 

belrpelngarulh selcara 

simulltan telrhadap 

Pelndapatan Asli Daelrah 

Pelmelrintah Kabulpateln/ 

Kota di Sulmatelra U ltara. 

2 I Pultul aguls 

suldarmana dan 

Geldel melrtha 

suldiartha (Julrnal 

Manajelmeln 2020) 

Pelngarulh Reltelrbulsi 

Daelrah dan Pajak 

Daelrah Telrhadap 

Pelndapatan Asli 

Daelrah di Dinas 

Pelndapatan Daelrah 

Hasil pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkkan bahwa 

selmakin melningkatnya 

pelnelrimaan dari pajak dan 

reltelrbulsi daelrah akan 

melngakibatkan selmakin 

melningkat pullak 

pelndapatan asli daelrah.
 20

 

3 Sulci Lelstari 

(Skripsi Ulnivelrsitas 

Islam Nelgri 

Alaulddin Makassar 

2016) 

Analisis faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi 

pelningkatan 

pelndapatan asli 

daelrah (PAD) di 

Kabulpateln Soppelng 

Pelriodel 2004-2014 

 

Hasil pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkan adanya 

variabell daya pajak (X1), 

PDRB(X2) dan julmlah 

pelnduldulk (X3) selcara 

simulltan belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

pelndapatan asli daelrah.
21

 

4 Nailia Kamalia, 

Rifki Khoirulddin 

( Julrnal Elkonomi 

Pelmbangulnan 

U lnivelrsitas Ahmad 

Dahlan 2018) 

Faktor-faktor yang 

melmelpelngarulhi 

pelndapatan asli 

daelrah di Daelrah 

Istimelwa Yogyakarta 

Hasil pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkan tidak adanya 

pelngarulh signifikan 

wisatawan telrhadap PAD 

di provinsi DIY, hal ini 

dikarelnakan sulmbelr ultama 

dan pelnelrimaan 

pelndapatan asli daelrah 

                                                 
19 Puja Rizqy Ramadha, “Pengaruh Pajak Daerah Dan Reterbusi Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatra Utara.” (Jurnal Akuntansi dan Bisnis Mei 2019) 
20 I Putu agus sudarmana dan Gede mertha sudiartha (Jurnal Manajemen 2020), “Pengaruh 

Reterbusi Daerah Dan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Dinas Pendapatan 

Daerah.” (Jurnal Manajemen 2020) 
21  Suci Lestari (Skripsi2016),“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten Soppeng Periode 2004-2014.” (Skripsi2016) 
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bulkan hanya dilihat dari 

julmlah wisatawan 

mellainkan sulmbelr dari 

hasil pelnelrimaan 

pelndapatan asli daelrah 

yaitul selpelrti: pajak daelrah, 

reltelrbulsi daelrah dan lain-

lain pelndapatan yang 

dipisahkan dan hasil 

pelngolahan yang sah.
22

 

5 Rosida Hasibulan 

(Skripsi Fakulltas 

Elkonomi dan Bisnis 

Islam U lnivelrsitas 

Islam Nelgri 

Sulmatelra U ltara 

2019) 

Analisis Faktor-

faktor yang 

melmelpelngarulhi 

Pelndapatan Asli 

Daelrah dikabulpateln 

Padang Lawas Ultara 

tahuln 2012-2017 

Hasil dari pelnellitian yang 

tellah dilakulkan bahwa 

pajak daelrah, reltribulsi 

daelrah, dan lain-lain PAD 

yang sah selcara simulltan 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap PAD di 

Kabulpateln Padang Lawas 

U ltara.
23

 

6 Himawan Elstul 

Bagijo (Julrnal 

Bidang Hulkulm dan 

Konstitulsi) 

Pajak dan Reltelrbulsi 

Daelrah Selbagai 

Sulmbelr Pelndapatan 

Asli Daelrah (Stuldi 

Kasuls di Kabulpateln 

/Kota dan 

Pelmelrinntahan 

Provinsi di Jawa 

Timu lr) 

Belrdasarkan kelsimpullan 

selbagaimana tellah 

diulraikan, maka dapat 

disampaikan saran-saran 

bahwa dalam ulpaya 

melningkatkan pelndapat 

daelrah dari selktor Pajak 

dan Reltribulsi Daelrah, 

maka pelnyelsulaian Pelrda 

telntang Pajak dan 

Reltribulsi Daelrah haruls 

melmpelrhatikan telnggat 

waktul yang tellah
24

 

diteltapkan dalam U lndang-

U lndang Nomor 28 Tahuln 

2009 agar dulkulngan 

kelulangan dari hasil 

pelmu lngultan Pajak dan 

Reltribulsi Daelrah dapat 

                                                 
22  Nailia Kamalia, Rifki Khoiruddin, “Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Pendapatan 

Asli Daerah Di Daerah Istimewa Yogyakarta.” Skripsi (2017) 
23  Rosida Hasibuan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Pendapatan Asli 

Daerah Dikabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2012-2017, Skripsi, (Medan: UINSU, 2019).” 
24 Himawan Estu Bagijo and Balitbangda Bidang Hukum dan Konstitusi Pr, “Pajak Dan 

Reterbusi Daerah Sebagai Sumber Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Di Kabupaten /Kota Dan 

Pemerinntahan Provinsi Di Jawa Timur), Dalam Jurnal Bidang Hukum Dan Konstitusi, Volume 

XVI No. 1 Tahun 2011 Edisi Januari.” 
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dipelnulhi. 

7 La Odel Dastin 

Alielf, Lintang 

Kulrniawati (Dalam 

Julrnal Faku lltas 

Elkonomi dan Bisnis 

23 Julni 2022) 

Pelngarulh Pajak 

Daelrah, Reltribulsi 

Daelrah, hasil 

Pelngellolaan 

Kelkayaan Daelrah 

yang dipisahkan dan 

lain-lain PAD yang 

Sah telrhadap Bellanja 

Daelrah pada 

Kabulpateln/Kota di 

Provinsi Papula 

Pelndapatan asli daelrah 

melru lpakan sulmbelr ultama 

anggaran yang melndorong 

tinggi relndahnya bellanja 

delarah. Agar dapat 

dipelrolelh selcara maksimal 

pelrlu l dilakulkan 

pelmbelnahan dalam hal 

pajak daelrah, reltribulsi 

daelrah, hasil pelngellolaan 

kelkayaan daelrah yang 

dipisahkan dan lain-lain 

pelndapatan asli daelrah 

yang sah delngan 

melmpelrlu las rulang lingkulp 

bagi pelndiri pelrulsahaan 

milik daelrah atau l swasta 

yang ada di daelrah 

telrselbult.
25

 
 

1. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Pu lja Rizqy 

Ramadhan adalah pe lnellitian telrdahullul dilaku lkan delngan tu ljulan u lntulk 

melngeltahuli Pelngaru lh pajak dae lrah, reltelrbulsi daelrah telrhadap pe lndapatan asli 

daelrah dikabu lpateln/kota di su lmatelra u ltara.
 
Seldangkan pe lnellitian ini melmbahas 

melngelnai Faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelndapatan asli dae lrah de lngan 

melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitul Pajak Dae lrah X1, Reltelrbu lsi Daelrah X2, dan 

satul variabell (Y) Pe lndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota di Su lmatelra 

U ltara.
 26

 

2. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pe lnellitian yang dilaku lkan olelh I Pu ltu l Agu ls 

Suldarmana dan Geldel Melrtha Su ldiartha hasil pelnellitian melnyatakan bahwa 

                                                 
25 La Ode Dastin Alief, Lintang Kurniawati, “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Dan Lain-Lain PAD Yang Sah Terhadap 

Belanja Daerah Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Papua, Dalam Jurnal Ekonomi Dan Bisnis. 23 

Juni 2022.” 
26 Puja Rizqy Ramadha, “Pengaruh Pajak Daerah Dan Reterbusi Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten/Kota Di Sumatra Utara.” (Jurnal Akuntansi dan Bisnis Mei 2019) 
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Reltribu lsi daelrah, dan pajak daelrah se lcara simu lltan belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah di Kabu lpateln Badu lng. Seldangkan pelnellitian 

ini melmbahas melngelnai Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi pelndapatan asli 

daelrah delngan melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitu l Pajak Dae lrah X1, Re ltelrbu lsi 

Daelrah X2, dan satu l variabell (Y) Pelndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota 

di Su lmatelra U ltara.
 27

 

3. Pelrbeldaan pe lnellitian ini delngan pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Su lci Lelstari 

belrdasarkan hasil analisis dan pe lmbahasan bahwa variabell daya pajak (X1), 

PDRB (X2) Dan Ju lmlah Pelnduldulk (X3) Selcara simu lltan belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelndapatan asli dae lrah. Variabell PDRB se lcara varsial 

belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelndapatan asli dae lrah seldangkan variabell 

daya pajak dan ju lmlah pelnduldulk selcara parsial tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadapa pelndapatan asli dae lrah.
 

Seldangkan pelnellitian ini melmbahas 

melngelnai Faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelndapatan asli dae lrah de lngan 

melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitul Pajak Dae lrah X1, Reltelrbu lsi Daelrah X2, dan 

satul variabell (Y) Pe lndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota di Su lmatelra 

U ltara.
 28

 

4. Pelrbeldaan pe lnellitian ini delngan pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Nailia Kamalia 

dan Rifki Khoiru lddin pe lnellitian ini dilaku lkan delngan tuljulan u lntu lk melngeltahuli 

faktor-faktor apa saja yang me lmpelngarulhi Pelndapatan Asli Dae lrah di Provinsi 

DIY khu lsulsnya kabu lpateln ataul kota pada tahu ln 2010-2017. Dalam pelnellitian 

                                                 
27 I Putu agus sudarmana dan Gede mertha sudiartha (Jurnal Manajemen 2020), “Pengaruh 

Reterbusi Daerah Dan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Dinas Pendapatan 

Daerah.” (Jurnal Manajemen 2020) 
28 Suci Lestari,“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Di Kabupaten Soppeng Periode 2004-2014.” (Skripsi2016) 
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ini variabell yang di gu lnakan yaitu l Pelndapatan Asli Dae lrah selbagai variabell 

delpelndeln. Kelmuldian variabe ll indelpelndeln adalah ju lmlah wisatawan, ju lmlah 

pelnduldulk,bellanja modal,dan ju lmlah hotell. Pelndapatan asli dae lrah (Y),Pajak 

daelrah (X1) dan Re ltelrbulsi daelrah (X2). Se ldangkan pe lnellitian ini melmbahas 

melngelnai Faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelndapatan asli dae lrah de lngan 

melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitul Pajak Dae lrah X1, Reltelrbu lsi Daelrah X2, dan 

satul variabell (Y) Pe lndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota di Su lmatelra 

U ltara.
 29

 

5. Pelrbeldaan pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang dilaku lkan Rosida Hasibu lan 

yaitul sama-sama melnganalisis faktor-faktor yang melmelpelngarulhi pelndapatan 

asli daelrah dan me lmpu lyai 3 variabelk X dan 1 variabell Y. Seldangkan pelnellitian 

ini melmbahas melngelnai Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi pelndapatan asli 

daelrah delngan melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitu l Pajak Dae lrah X1, Re ltelrbu lsi 

Daelrah X2, dan satu l variabell (Y) Pelndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota 

di Su lmatelra U ltara.
 30

 

6. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilaku lkan Himawan E lstul 

Bagijo pelnellitian telrdahullu l itul melmbahas telntang Pajak dan Re ltelrbulsi daelrah 

selbagai su lmbelr Pelndapatan asli Dae lrah. Se ldangkan pelnellitian ini melmbahas 

melngelnai Faktor-faktor yang me lmpelngarulhi pelndapatan asli dae lrah de lngan 

melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitul Pajak Dae lrah X1, Reltelrbu lsi Daelrah X2, dan 

                                                 
29  Nailia Kamalia, Rifki Khoiruddin, “Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Pendapatan 

Asli Daerah Di Daerah Istimewa Yogyakarta.” Skripsi (2017) 
30  Rosida Hasibuan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Pendapatan Asli 

Daerah Dikabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2012-2017, Skripsi, (Medan: UINSU, 2019).” 
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satul variabell (Y) Pe lndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota di Su lmatelra 

U ltara.
31

 

7. Pelrbeldaan pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang dilaku lkan La Ode l Dastin 

Alielf, Lintang Ku lrniawati u lntulk melngeltahuli selbelrapa be lsar pelngarulh yang 

dibelrikan olelh pajak daelrah, reltribu lsi daelrah, hasil pe lngellolaan kelkayaan 

daelrah yang dipisahkan dan lain-lain pelndapatan asli dae lrah yang sah te lrhadap 

bellanja daelrah pada Kabu lpateln/Kota di Provinsi Papu la. Seldangkan pelnellitian 

ini melmbahas melngelnai Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi pelndapatan asli 

daelrah delngan melnggu lnakan 2 variabe ll X yaitu l Pajak Dae lrah X1, Re ltelrbu lsi 

Daelrah X2, dan satu l variabell (Y) Pelndapatan asli dae lrah di 3 Kabu lpateln/Kota 

di Su lmatelra U ltara.
 32

 

C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka teloritas (pelmikiran) melrulpakan sintelsa dan selrangkaian telori 

yang telrtulang dalam tinjau lan pulstaka, yang melnjadi aculan pelnellitian yang pada 

dasarnya melrulpakan gambaran sistelmatis dari kinelrja telori dalam melmbelrikan 

atau l altelrnatif. Solulsi dari selrangkaian masalah yang diteltapkan, disulsuln dalam 

belntulk matrik, bagan ataul gambar. teloritis yang digu lnakan dalam kpelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

 

                                                 
31 Himawan Estu Bagijo and Balitbangda Bidang Hukum dan Konstitusi Pr, “Pajak Dan 

Reterbusi Daerah Sebagai Sumber Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Di Kabupaten /Kota Dan 

Pemerinntahan Provinsi Di Jawa Timur), dalam Jurnal Bidang Hukum Dan Konstitusi, Volume 

XVI No. 1 Tahun 2011 Edisi Januari.” 
32 La Ode Dastin Alief, Lintang Kurniawati, “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Dan Lain-Lain PAD Yang Sah Terhadap 

Belanja Daerah Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi Papua, dalam Jurnal Ekonomi Dan Bisnis. 23 

Juni 2022.” 
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Gambar II.1 Kerangka Pikir 

    

       

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotelsis adalah jawaban se lmelntara telrhadap pelrmasalahan pelnellitian 

yang masih akan diu lji ke lbelnarannya. Dalam pe lnellitian ini hipote lsis yang akan 

diajulkan adalah selbagai belrikult:
33

  

Ha1: Telrdapat pelngarulh Pajak Dae lrah telrhadap Pe lndapatan Asli Dae lrah (PAD) di 

Sulmatelra Ultara. 

H01: Tidak telrdapat pelngarulh Pajak Daelrah telrhadap Pelndapatan Asli Dae lrah  di 

Sulmatelra Ultara. 

Ha2: Telrdapat pelngaru lh Reltrbiulsi daelrah Daelrah telrhadap Pelndapatan Asli 

Daelrah (PAD) di Su lmatelra Ultara. 

H02: Tidak telrdapat pelngarulh Reltrbiulsi daelrah Daelrah telrhadap Pe lndapatan Asli 

Daelrah (PAD)  di Su lmatelra Ultara. 

Ha3: Telrdapat pelngarulh Pajak Daelrah, Reltelrbulsi Dae lrah,telrhadap Pelndapatan 

Asli Daelrah di Su lmatelra Ultara. 

H03: Tidak telrdapat pe lngarulh Pajak Dae lrah, Re ltelrbulsi Daelrah,telrhadap 

Pelndapatan Asli Dae lrah di Su lmatelra Ultara. 

                                                 
33 Ahmad Nijar Rangkuti,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian dilakulkan di 3 Kabu lpateln/Kota di Su lmatelra U ltara. Relntang 

waktul tahuln pelnellitian 2012-2021. Implelmelntasi yang dibu ltulhkan dalam 

pelnellitian ini dipe lrolelh dari pu lblikasi Badan Pu lsat Statistik (BPS). Waktu l 

pelnellitian yang dilaku lkan dari Selptelmbelr  2023 sampai de lngan juni 2024. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
 1

 

Pelnellitian ini dilaku lkan belrdasarkan ru lntuln waktu l ataul timel selriels. Data 

timel selriels melrulpakan se lkulmpullan data dari su latul felnomelna telrtelntul yang didapt 

dalam intelrval waktu l telrtelntul, misalnya dalam waktu l minggu lan, bu llanan, atau l 

tahulnan dan Je lnis data yang digu lnakan adalah data pane ll. Data panell adalah 

gabulngan dari data cross selction dan timel selriels.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Popu llasi 

Populasi adalah sebuah generalisasi yang memuat obyek dan subjek yang 

terdiri dari kuantitas dan karakteristik tertentu untuk mempelajari dan 

                                                 
1 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif AnalsiisIsi Dan Analisis Data Skundr 

Edisi Revisi 2. (Cet. 4, Jakarta : Rajawali 2014), Hlm 207. 
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kemudian di tarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah Pendapatan 

Asli Daerah, Reterbusi Daerah dan Pajak Daerah yang diambil dari 10 tahun 

terakhir di sumatera uatara.
2
 

Tabel III.1 Pajak Daerah, Retribusi Daerah 

 

Kab/Kota Tahun PAD 
Pajak 

Daerah 

Reterbusi 

Daerah 

Padangsidimpuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2012 496114435 6993512 7912829 

2013 588509852 9935000 22485400 

2014 588509852 11885000 20895400 

2015 710814019 11542225 33278866 

2016 710814019 11542225 43167531 

2017 837413924 15032780 13478789 

2018 824600515 17707780 12924777 

2019 876726323 18658548 13651229 

2020 871214654 19625328 13098729 

2021 816948480 18942040 6206429 

Tebing Tinggi 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

2012 318215080 8524730 3799620 

2013 518113522 9495000 5343620 

2014 518113522 14745000 9307510 

2015 715614780 16418500 4384770 

2016 715614780 18177000 4690778 

2017 717568473 21357000 4155778 

2018 704172429 24226943 4758000 

2019 741503601 27740000 6091140 

2020 600925434 30690000 5333790 

2021 738516192 33010000 5468105 

Padang Lawas 

Utara 

  

  

  

  

  

  

2012 564318530 6004340 4991956 

2013 548574577 3779194 8047250 

2014 548574577 4885931 16614311 

2015 1076735720 5595084 17576342 

2016 1076735720 6562428 3083139 

2017 1116764603 6880372 10199677 

2018 1080658473 7947449 24139103 

                                                 
2 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan 

Kuesioner,(Cet.Pertama:Februari 2023), Hlm.196. 
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2019 1197390008 10345310 23260546 

2020 1253667419 12154626 30768239 

2021 1085299753 12899558 20333994 

Sumber: BPS, 2024 

2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari popu llasi artinya tidak akan ada sampe ll jika 

tidak ada popu llasi.
3

Telknik pelnggulnaan sampell yang digu lnakan dalam 

pelnellitian adalah telknik sampling Je lnulh adalah te lknik pelnelntu lan sampe ll bila 

selmula anggota popu llasi digulnakan se lbagai sampe ll. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 30 sampel.  

D.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber data  

Sumber Skunder,sumber data skunder digali berasal dari Badan 

Pusat Statistik(BPS) secara langsung. Data skunder dari penelitian ini meliputi 

Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Reterbusi Daerah. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan langkah yang paling 

utama dalalm penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data. 

Untuk memperkuat data yang diperoleh maka perlu adanya proses 

pengumpulan data meliputi : 

a. Stuldi kelpulstakaan 

U lraian yang be lrisi telntang telori dan praktik yang re llelvan delngan 

masalah yang dite lliti,
 
telrmasulk melmbahas rellelvansi antara telori dan praktik. 

                                                 
3 Zainuddin Rahman, Penghantar Statistika, (Sulawesi Barat : Indonesia Primer, 2016), 

hlm.34 
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Stuldi kelpulstakaan yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini adalah de lngan 

sulmbelr bu lkul-bu lkul, julrnal dan skripsi telrkait de lngan variabell pelnellitian 

yang dicantu lmkan dalam landasan te lori. 

b. Doku lmelntasi 

Data dokulmelntasi digulnakan ulntulk melngulmpullkan data 

belrulpa data-data te lrtullis yang melngandulng ke ltelrangan dan pelnjellasan 

selrta pelmikiran telntang felnomelna yang masih aktulal dan se lsulai delngan 

masalah pelnellitian. Data doku lmelntasi yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini 

adalah data Pe lndapatan Asli Dae lrah (PAD), Pajak De larah, Reltelrbulsi Daelrah 

dari BPS (Badan Pu lsat Statistik).
 4

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Statsistik Delskriptif 

Melrulpakan statistik yang melmbelrikan gambaran selcara delskriptif pada 

karaktelristik data yang telrkulmpull.
5
 

a. Common Elffelct Modell 

Common Elffelct Modell melrulpakan mode ll paling se ldelrhana yang 

melnjellaskan bahwa tidak ada pelrbeldaan antara individu l yang melmiliki 

intelrselp sama. Kare lna hanya melngkombinasikan data timel selriels dan cross 

selction dan melnge lstimasikan delngan melnggu lnakan pelndelkatan ku ladran 

telrkelcil (Ordinary Le last Squ larel). Rulmuls pelrsamaan Commond Elffelct Modell 

ialah:
 

                                                 
4 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif AnalsiisIsi Dan Analisis Data Skundr 

Edisi Revisi 2. (Cet. 4, Jakarta : Rajawali 2014), Hlm 207. 
5  Wahyu Ario Pratomo, dkk, “Does Renewable Energy Consumption a Driver for 

Economic Growth? Panel Data Analysis in Selected OIC Countries, International Journal of 

Energy Economics and  Policy, 2023, 13(6), 573-580.” 
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Yit = a+B1Xit + B2Xit + e 

Pelndelkatan ini dise lbult elstimasi common e lffelct modell ataul pooleld 

lelast squ larel. Di se ltiap obse lrvasi telrdapat re lgrelsi se lhingga datanya 

belrdimelnsi tulnggal. Me ltodel ini melngansu lmsikan bahwa nilai intelrselp 

masking-masing variabell adalah sama be lgitul pu ln slopel koelfisieln meltodel ini 

muldah, namu ln mode ll bisa saja meldistorsi gambaran yang se lbelnarnya dari 

hulbulngan antara variabe ll delpelndeln dan variabell inde lpelndeln antar u lnit cross 

selction.
 6 

 

b. Fixeld Elffelct Modell 

Fixeld Elffelct Modell adalah pelndelkatan modell elfelk teltap, 

diasulmsikan bahwa intelrselp dan slopel (B) dari pe lrsamaan relgrelsi (modell) 

dianggap konstan baik antar u lnit cross selction maulpuln antar u lnit time l 

selriels. Satul cara u lntulk melmpelrhatikan u lnit cross-selction ataul ulnit timel-

selriels adalah delngan melmasulkkan variabe ll bonelka/selmul (dulmmy variablel) 

ulntulk melngizinkan telrjadinya pelrbeldaan nilai parame ltelr yang belrkbelda-

belda, baik lintas u lnit cross-selction maulpuln antar u lnit time l 

selriels.Pelndelkatan yang paling se lring dilaku lkan adalah de lngan melngizinkan 

intelrselp belrvariasi antar u lnit cross se lction namu ln teltap melngasulmsikan 

bahwa slopel koelfisieln adalah konstan antar u lnit cross selction.
7
 Pelndelkatan 

ini dikelnal delngan se lbultan modell elfelk teltap (fixeld elffelct modell/FElM). 

Adanya indelks i di intelrselp pada pelrsamaan melnandakan bahwa intelrse lp 

                                                 
6 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi Ofset, 2010), Hlm 

61. 
7 Suhardy dan Purwanto, Statistik Untuk Ekonomi Dan Keuangan Modren, (Jakarta: Slemba 

Empat,2013), Hlm.13. 
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dari u lnit cross se lction be lrbelda. Pelrbeldaan ini bisa dise lbabkan karelna fitulr 

khulsuls seltiap ulnit cross-selction.  

Yit = a+B1Xit + B2Xit + e 

c. Random Elffelct Modell 

fixeld elffelct belrtuljulan u lntulk melwakili keltidaktahu lan kita te lntang 

modell yang se lbelnarnya. Namu ln, ini julga melmbawa konse lkulelnsi 

belrkulrangnya de lrajat kelbelbasan yang pada akhirnya me lngulrangi elfisielnsi 

parameltelr. Masalah ini bisa diatasi de lngan melnggu lnakan variabell ganggulan 

(elrror telrm) dike lnal se lbagai meltodel random elffelct. Ru lmuls pelrsamaan 

Random Elffelct Modell ialah:
 8

  

Yit = a+1Xit + 2Xit +  

Pelndelkatan e lfelk acak dapat melnghelmat pelmakaian de lrajat 

kelbelbasan dan tidak me lngulrangi ju lmlahnya se lpelrti yang dilaku lkan pada 

pelndelkatan elfelk teltap. Hal ini be lrimplikasi parameltelr hasil elstimasi akan 

melnjadi se lmakin elfisieln. Dalam relgrelsi delngan data panell random elffelct 

modell melnggulnakan me ltodel Gelnelralize ld Le last Sqularel (GLS) ulntulk 

elstimasi, se ldangkan fixeld elffelct mode ll dan common elffelct mode ll 

melnggulnakan pelndelkatan Ordinary Le last Squ larel (OLS) selhingga pelrlu l 

dilakulkan ulji he ltelroskeldastisitas agar modell agar mode ll dapat digu lnakan 

selbagai alat preldiksi yang baik. Se lbellulm mellaku lkan u lji relgrelsi data panell, 

dipelrlulkan velrifikasi mode ll yang se lsulai. Langkahlangkah se lbellulm 

mellakulkan ulji relgrelsi data panell adalah selbagai belrikult:  

                                                 
8 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan 

Kuesioner,(Cet.Pertama:Februari 2023), Hlm.196. 
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2. Pelmilihan Modell Relgrelsi Data Panell  

a. U lji Chow 

U lji Chow digulnakan u lntulk melmilih anatar mode ll CElM dan FElM 

yang layak u lntu lk digulnakan dalam pe lnellitian ini. Hipote lsis ulji Chow 

selbagai belrikult:
 
 

H0 = Modell CElM yang ditelrima apabila nilai probabilitas Chi-squ lelr > 0,05 

H1= Modell FElM yang ditelrima apabila probabilitas Chi-squ larel < 0,05 

b. U lji Haulsman 

Seltellah mellakulkan u lji chow delngan melnghasilakn FE lM yang dipilih 

maka ulji se llanju ltnya yaitul uljian Haulsman. 
9

 U lji ini digulnakan ulntulk 

melmilih antara FElM ataul RElM yang layak digu lnakan dalam pelnellitian kini. 

Adapuln hipotelsis uljian haulsman yaitul selbagai belrikult: 

H0= Modell RElM yang dite lrima apabila nilai probabilitas Chi- squ larel > 0,05 

H1 = Modell FElM yang dite lrima apabila nilai probabilitas Chi-squ larel < 0,05 

3. Uji Asumsi klasik 

U lji asulmsi klasik yaitu l ulntulk melngeltahuli apakah mode ll relgrelsi telrselbu lt 

layak dipakai dalam pe lnellitian. U lji asu lmsi klasik dalam pe lnellitian ini 

digulnakan u lntulk melmastikan bahwa data belrdistribulsi normal, tidak telrdapat 

aultokorellasi dan mu lltikolinelaritas se lrta tidak telrdapat heltelroskeldastisitas 

dalam modell yang digu lnakan. Jika se lmula itul dapat telrpelnulhi, maka mode ll 

analisis layak ulntulk digu lnakan. Delngan cara:
 10

 

                                                 
9 Nani, Step by Step Analisis Regresi Data Panel Menggunakan Eviews (Serang Januari 

2022), Hlm.21. 
10 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif AnalsiisIsi Dan Analisis Data Skundr 

Edisi Revisi 2. (Cet. 4, Jakarta : Rajawali 2014), Hlm 207. 
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a. Uji Multikolinearitas 

U lji mu lltikolonielritas belrtuljulan u lntulk melngulji apakah pada mode ll 

relgrelsi yang baik se lharulsnya tidak telrjadi kore llasi diantara variabell belbas.
 

Meltodel ulntulk melngu lji mu lltikolinielritas dapat dilihat de lngan meltodel ini 

langkahnya adalah mellakulkan salah satul variabell belbas yang dijadikan 

variabell delpelndeln dan sisanya adalah variabell belbas lainnya kelmuldian nilai 

f dari Aulxiliary Re lgre lssion telrselbult dibandingkan delngan f-tabell. Jika f-

hitulng Aulxiliary Relgre lssion lelbih belsar dari f-tabell pada signifikan telrtelntu l 

maka variabell belbas yang dijadikan variabell delpelndeln dalam Aulxiliary 

Relgrelssion melmpulnyai hulbulngan kolinelaritas delngan variabell lainnya. 

Mulltikolinelaritas tidak melmpulnyai masalah yang selriuls apabila R
2
 dari 

Aulxiliary Relgrelssion lelbih belsar dari R
2
 awal. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satupengamatan ke 

pengamatan lain. 

c. Uji Normalitas  

U lji normalitas be lrtuljulan apakah dalam modell relgrelsi variabell telrikat 

dan variabell belbas keldula melmpulnyai distribu lsi data normal atau l tidak. 

Modell relgrelsi yang baik yaitu l data belrdistibu lsi normal atau l melndelkati 
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normal. Dasar pe lngambilan kelpultulsan ulntulk melnelntulkan apakah sulatul data 

belrdistibulsi normal atau l tidak delngan nilai signifikannya yaitu l: 
11

 

1) Jika nilai signifikan > 0.05 be lrarti variabell belrdistribu lsi normal. 

2) Jika nilai signifikan < 0.05 be lrarti variabell tidak belrdistribulsi norma. 

d. Uji Autokorelasi  

U lji aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli ada tidaknya kore llasi 

antara variabell se lbellulmnya. Biasanya melnggulnakan data time l selriels. Tapi 

ulntulk data yang sampe llnya crosse lction jarang te lrjadi karelna variabell 

pelngganggul satul belrbelda delngan yang lain. U lntulk melndeltelksi telrjadi 

aultokorellasi delngan me lnggulnakan u lji Du lrbin-Watson yang melmpulnyai 

keltelntulan:
12

 

1) Jika angka DW dibawah -2 maka ada aultkorellasinya positif. 

2) Jika angka DW be lrulbah di antara -2 sampai + 2 maka tidak ada 

aultokorellasi. 

3) Jika angka DW diatas -2 maka aultkorellasinya ne lgatif 

4. Uji Hipotesis 

a. U lji Parsial (t) 

U lji t digu lnakan u lntulk melngeltahuli ada atau l tidaknya pe lngarulh 

masing-masing variabe ll indelpelndeln selcara individu lal telrhadap variabell 

delpelndeln yang di u lji. Apabila nilai probabilitas signifikansinya le lbih kelcil 

dari 0.05 maka su latul variabell indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap variabell 

                                                 
11 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan 

Kuesioner,(Cet.Pertama:Februari 2023), Hlm.196. 
12  Zulfikar Bagus Pambuko dan Najmi Laili Masrini, Analisis Data Keuangan Untuk 

Penelitian Mahasiswa Ekonomi,(Cet. I,2023) Hlm.77. 
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delpelndeln. Pelngu ljian dilaku lkan delngan u lji t atau l t-te lst, yaitu l delgan 

melmbandingkan antara t-hitulng delngan ttabe ll diulji delngan cara:
 13

 

1) Jika t-hitulng > t-tabe ll , maka H0 ditolak dan Ha dite lrima. 

2) Jika t-hitulng < t-tabe ll, maka H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

Pelnguljian julga dapat dilaku lkan mellaluli pelngamatan nilai signifikan 

pada tingkat α yang digu lnakan (melnggu lnakan tingkat α se lbelsar 5%). 

Analisis didasarkan pada pe lrbandingan antara nilai signifikansi t de lngan 

nilai signifikansi 0.05 delngan syarat : 

1) Jika signifikan p < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

2) Jika signifikan p > 0.05 maka H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

b. U lji Simu lltan (F) 

U lji F statistik be lrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabe ll 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln se lcarak belrsama-sama (simu lltan). 

Pelnguljian inmelnggu lnakan u lji F tingkat ke lyakinan 95% dan tingkat 

kelsalahan (𝑎) 5% dan delgrelel of freleldom (df1) = k-1, delgrelel of freleldom 

(df2) = n-k. Kritelria pelngambilan kelpultulsan adalah selbagai belrikult :  

1) Jika F-hitulng < F-tabe ll maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika F-hitulng > F-tabe ll maka Ha diterima dan H0 ditolak.
14 

 

5. Koefisien Determinasi R
2
  

Koefisien determinasi ini digunakan untuk melihat sebersapa besar 

variabel independen secara bersama sama mampu memberikan penjelasan 

                                                 
13 Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan 

Kuesioner,(Cet.Pertama:Februari 2023), Hlm.196. 
14  Zulfikar Bagus Pambuko dan Najmi Laili Masrini, Analisis Data Keuangan Untuk 

Penelitian Mahasiswa Ekonomi,(Cet. I,2023) Hlm.77. 
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tentang variabel dependen dimana niai R
2
 berkisar antara 0-1. Nilai R

2
 akan 

meningkat setiap penambahan satu variabel independen, tidak peduli variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. Nilai R
2
 dapat naik atau turun jika satu variabel independen 

ditambahkan dalam model. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Letak Geografis Sumatera Utara  

Sulmatelra U ltara adalah salah satul provinsi yang telrleltak di Indonelsia 

bagian barat telpatnya di pullaul Sulmatelra delngan ibu l Kota Meldan. Dilihat dari 

seljarahnya, Sulmatelra U ltara suldah ada seljak zaman pelnjajahan Bellanda yang saat 

itul masih belrnama Gou lvelrmelnt Van Sulmatra delngan lulas wilayah yang mellipulti 

sellulrulh pullaul Sulmatelra dan dipimpin olelh satul pelmelrintah daelrah (Gulbelrnulr) 

yang belrpulsat dikota Meldan. Namuln pasca Kelmelrdelkaan Indonelsia, Provinsi 

Sulmatelra selndiri dibagi melnjadi tiga provinsi belrbelda yakni Sulmatelra U ltara, 

Sulmatelra Telngah, selrta Sulmatelra Sellatan yang kelmuldian melmiliki hak ulntu lk 

melngatulr daelrahnya masing-masing.
1
 

B. Gambaran Umun Sumatera Utara 

Selmelntara itul Sulmatelra U ltara selndiri melrulpakan gabulngan dari tiga sulb 

wilayah yakni Karelsidelnan Acelh, Karelsidelnan Sulmatelra Timulr, dan Karelsidelnan 

Tapanulli. Provinsi Sulmatelra U ltara belrada di bagian barat Indonelsia, telrleltak pada 

garis 1o – 4o Lintang U ltara dan 98o – 100o Buljulr Timulr. Pada selbellah ultara 

belrbatasan delngan provinsi Acelh, pada selbellah Timulr delngan Nelgara Malaysia di 

Sellat Malaka, pada selbellah Sellatan belrbatasan delngan Provinsi Riaul dan 

Sulmatelra Barat, dan pada selbellah Barat, Sulmatelra U ltara belrbatasan delngan 

Samuldelra Hindia. Daratan Provinsi Sulmatelra U ltara melmiliki Lulas 71.680,68 km2 

, daratan provinsi Sulmatra U ltara adalah 71.680,68 Km2, selbagian belsar belrada di 

                                                 
1 “Https://Www.Sumutprov.Go.id.” 
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daratan pullaul Sulmatelra dan selbagian kelcil belrada di Pullaul Nias, pullaul-pullaul 

Batul, dan julga belbelrapa pullaul kelcil, baik dibagian Barat maulpuln dibagian Timu lr 

pantai pullaul Sulmatelra.  

Daelrah yang paling lu las di Su lmatelra U ltara melnulrult Kabulpateln/Kota 

adalah daelrah Kabu lpateln Mandailing Natal yang me lmiliki lu las 6.620,70 km2 , 

ataul selkitar 9,23% dari ke lsellulrulhan lu las Su lmatelra U ltara, kelmuldian diiku lti 

delngan Kabu lpateln Langkat yang me lmiliki lulas 6.263,29 km2 atau l 8,74%, lalul 

sellanjultnya Kabu lpateln Simalu lnguln delngan lulas 4.386,60 km2 atau l selkitar 6,12%. 

Seldangkan lulas daelrah yang telrkelcil adalah Kota Sibolga de lngan lulas 10,77 km2 

ataul selkitar 0,02% dari ke lsellulrulhan lulas wilayah Provinsi Su lmatelra U ltara. Pada 

ulmulmnya Provinsi di Indonelsia, Provinsi Sulmatelra U ltara julga melmiliki mulsim 

kelmaraul dan mulsim pelnghuljan. Mulsim pelnghuljan biasanya telrjadi pada bullan 

Novelmbelr sampai pada bullan Marelt, dan Mulsim kelmaraul biasanya telrjadi pada 

bullan Julni sampai delngan bullan Selptelmbelr. Diantara keldula mulsim pelnghuljan dan 

kelmaraul disellingi olelh mulsim pancaroba. . 

Pelnelliti kali ini akan melnjellasakn 3 Kab/Kota di Su lmatelra U ltara antara 

lain yaitul: 

1. Padangsidimpulan 

Padangsidimpulan adalah yang telrleltak pada garis 01o 08 '07' - 01o 28 

'19' Lintang U ltara dan 99
o
 13 '53' - 99o 21 '31' Buljulr Timulr dan pada 

keltinggian 260 sampai 1100 meltelr di atas pelrmulkaan lault. Belrjarak lelbih dari 

432 km dari Meldan-Ibulkota Provinsi Sulmatelra U ltara, melrulpakan salah satu l 

kota telrbelsar di bagian barat Provinsi Sulmatelra U ltara. Padangsidimpulan 
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mellipulti arela sellulas 159,31 kilomeltelr pelrselgi, ataul 0,2% dari lulas daratan 

Sulmatelra U ltara yang dikellilingi olelh belbelrapa bulkit dan dilintasi belbelrapa 

sulngai dan anak su lngai. Lokasi Kota Padangsidimpulan melmiliki aksels darat 

yang muldah dan stratelgis karelna belrada di jalan raya dan melnjadi pelnghulbulng 

antar pulsat pelrtulmbu lhan yang belrbelda yaitul:
2
 

a. Rultel Barat melnu ljul Meldan - Ibulkota Provinsi Sulmatelra U ltara telrdapat dula 

rultel yaitul mellaluli Sibolga dan Sipirok.  

b. Rultel Sellatan: kel Panyabulngan, ibul kota Mandailing Natal, dan kel provinsi 

Sulmatelra Barat.  

c. Rultel Timulr: melnuljul Gulnulng Tula, Kabulpateln Padang Lawas U ltara, kel Kota 

Pinang, Kabulpateln Labulhan Sellatan yang dihulbulngkan olelh Tol Trans 

Sulmatelra yang dapat melnghulbulngkan selmula ibul kota provinsi di Pullau l 

Sulmatelra dan Pullaul Jawa. 

Pelmelrintah Kota Padangsidimpulan telrdiri dari elnam kelcamatan yaitul: 

a. Kelcamatan Padangsidimpulan Sellatan 

b. Kelcamatan Padangsidimpulan Ultara  

c. Kelcamatan Padangsidimpulan Batulnadula 

d. Kelcamatan Padangsidimpulan Hultaimbarul 

e. Kelcamatan Padangsidimpulan Angkola Jullul  

f. Kelcamatan Padangsidimpulan Telnggara  

2. Telbing Tinggi 

                                                 
2 “Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Kota_Padangsidimpuan.” 
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Telbing Tinggi melrulpakan salah satul wilayah administrasi Kabulpateln 

Kelpullaulan Melranti, Sellatpanjang melrulpakan Ibulkota Kabulpateln delngan lulas 

wilayah adalah selkitar 83,3 km2 , belrada pada koordinat 010 00.59‟ BT dan 

1020 42.731‟ LT, dan melmpulnyai batas wilayah selbagai belrikult :
3
 

a. Selbellah U ltara belrbatasan delngan Kelcamatan Rangsang  

b. Selbellah Barat belrbatasan delngan Kelcamatan Telbing Tinggi Barat  

c. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Kelcamatan Telbing Tinggi Timulr 

d.  Selbellah Timulr Belrbatasa delngan Sellat Air H 

Wilayah Kelcamatan Telbing Tinggi melrulpakan kelcamatan yang telrkelcil 

delngan lulas 81 km2 ataul 2,18% dari lulas wilayah di Kabulpateln Kelpullaulan 

Melranti selcara kelsellulrulhan. Seldangkan Kelcamatan Telbing Tinggi Timulr 

melmiliki lulas wilayah telrbelsar delngan lulas 768,00 ataul 20,68 % dari lulas 

wilayah di Kabulpateln Kelpullaulan Melranti selcara kelsellulrulhan. Kelcamatan 

Telbing Tinggi melmiliki 9 delsa/kellulrahan, yang telrdiri dari 5 delsa dan 4 

kellulrahan. Belrikult melrulpakan lulas wilayah delsa/kellulrahan di Kelcamatan 

Telbing Tinggi: 

Tabel IV.1 Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Tebing Tinggi 

 

No Delsa/Kellulrahan Lulas Wilayah 

(km
2
) 

Pelrselntasel (%) 

1 Selsap 8,3 10,25 

2 Banglas Barat 16,44 20,30 

3 Banglas 35,56 43,90 

4 Sellatpanjang Timulr 5,5 6,79 

5 Sellatpanjang Sellatan 1,5 1,85 

6 Alahair 4,95 6,11 

7 Alahair Timulr 3,25 4,01 

                                                 
3“Https://Www.Detik.Com/Sumut/Budaya/d-7231612/Asal-Usul-Dan-Sejarah-Terbentuknya-

Tebing-Tinggi-Si-Kota-Lemang.” 
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8 Sellatpanjang Barat 1 1,23 

9 Sellatpanjang Kota 4,5 5,56 

 Julmlah 81,00 100,00 
Sulmbelr: BPS, 2024 

3. Padang Lawas U ltara 

Kabulpateln Padang Lawas U ltara adalah salah satul kabulpateln di provinsi 

Sulmatelra U ltara, Indonelsia. yakni hasil pelmelkaran dari Kabulpateln Tapanulli 

Sellatan melnjadi Kabulpateln Padang Lawas dan Padang Lawas Ultara. Dasar 

Hulkulm U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 37, Tahuln 2007 delngan 

Tanggal Pelrelsmian 10 agulstuls 2007 kabulpateln Padang Lawas U ltara belrhasil 

melnjadi hasil pelmelkaran belribulkota di Gulnulng Tula. Delngan Lulas 3.918,05 

km2 , julmlah Popullasi 252.589 Jiwa dan Kelpadatan Pelnduldulk 64,47 jiwa/km2. 

Padang Lawas Ultara telrdiri dari Pelmbagian Wilayah Kelcamatan yang 

belrjulmlah 12 belriku lt ini adalah julmlah kelcamatan yang ada di Padang Lawas 

U ltara. 12 Kelcamatan telrdiri dari 
4
 

a. Batang Onang  

b. Dolok  

c. Dolok Sigompullon  

d. Halongonan  

e. Hullul Sihapas  

f.  Padang Bolak  

g.  Padang Bolak Ju llul  

h. Portibi  

i. Simangambat  

                                                 
4
 “Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Kabupaten_Padang_Lawas_Utara.” 
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j. U ljulng Batul  

k. Halongonan Timulr  

l. Padang Bolak Telnggara. 

C. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmpelrolelh data dari Badan Pulsat Statistik 

ataul http://www.bps.com. Pelrolelhan data yang dipelrolelh telrselbult diolah olelh 

pelnelliti adalah selbagai belrikult: 

1. Pelndapatan Asli Daelrah 

Belrikult ini adalah hasil dari pelrolelhan data Pelndapatan Asli Daelrah di 

Sulmatelra Ultara 

Tabel IV.2 Data Pendapatan Asli Daerah 

Kab/Kota Tahun PAD (Y) 

Padangsidimpulan 

2012 496114435 

2013 588509852 

2014 588509852 

2015 710814019 

2016 710814019 

2017 837413924 

2018 824600515 

2019 876726323 

2020 871214654 

2021 816948480 

Telbing Tinggi 

2012 318215080 

2013 518113522 

2014 518113522 

2015 715614780 

2016 715614780 

2017 717568473 

2018 704172429 

2019 741503601 

2020 600925434 

2021 738516192 

http://www.bps.com/
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Padang lawas 

U ltara 

2012 564318530 

2013 548574577 

2014 548574577 

2015 1076735720 

2016 1076735720 

2017 1116764603 

2018 1080658473 

2019 1197390008 

2020 1253667419 

2021 1085299753 

     Sulmbelr: BPS, 2024 

Melningkatnya Pelndapatan Asli Daelrah melngacul kelpada 

belrkelmbangnya daelrah telrselbult, ulpaya dalam pelningkatan pelndapatannya 

belrtuljulan ulntulk mellakulkan pelmbangulnan yang melrata ulntulk seltiap daelrah 

yang melmiliki pelndapatan asli daelrah yang telruls melningkat diseltiap tahulnnya. 

2. Pajak Delarah 

Belrikult ini adalah hasil dari pelrolelhan data Pajak Daelrah di 3 Kab/Kota 

di Su lmatelra U ltara 

Tabel IV.3 Data Pajak Daerah 

Kab/Kota Tahuln 
Pajak Daelrah 

(X1) 

Padangsidimpulan 

2012 6993512 

2013 9935000 

2014 11885000 

2015 11542225 

2016 11542225 

2017 15032780 

2018 17707780 

2019 18658548 

2020 19625328 

2021 18942040 

Telbing Tinggi 

2012 8524730 

2013 9495000 

2014 14745000 
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2015 16418500 

2016 18177000 

2017 21357000 

2018 24226943 

2019 27740000 

2020 30690000 

2021 33010000 

Padang Lawas U ltara 

2012 6004340 

2013 3779194 

2014 4885931 

2015 5595084 

2016 6562428 

2017 6880372 

2018 7947449 

2019 10345310 

2020 12154626 

2021 12899558 
        Sulmbelr: BPS, 2024 

Melningkatnya Pajak Daelrah melngacul kelpada belrkelmbangnya daelrah 

telrselbult, ulpaya dalam pelningkatan pelndapatannya belrtuljulan ulntulk mellakulkan 

pelmbangulnan yang melrata ulntulk seltiap daelrah yang melmiliki Pajak daelrah yang 

telruls melningkat diseltiap tahulnnya. 

3. Reltribulsi Daelrah 

Belrikult ini adalah hasil dari pelrolelhan data Reltelrbulsi Daelrah di 3 

Kab/Kota di Su lmatelra U ltara. 

Tabel IV.4 Data Retribusi Daerah 

Kab/Kota Tahun Retribusi (X2) 

Padangsidimpulan 

2012 7912829 

2013 22485400 

2014 20895400 

2015 33278866 

2016 43167531 

2017 13478789 
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2018 12924777 

2019 13651229 

2020 13098729 

2021 6206429 

Telbing Tinggi 

2012 3799620 

2013 5343620 

2014 9307510 

2015 4384770 

2016 4690778 

2017 4155778 

2018 4758000 

2019 6091140 

2020 5333790 

2021 5468105 

Padang Lawas 

U ltara 

2012 4991956 

2013 8047250 

2014 16614311 

2015 17576342 

2016 3083139 

2017 10199677 

2018 24139103 

2019 23260546 

2020 30768239 

2021 20333994 

Sulmbelr: BPS, 2024 

Melningkatnya Reltelrbulsi Daelrah melngacul kelpada belrkelmbangnya 

daelrah telrselbult, ulpaya dalam pelningkatan pelndapatannya belrtuljulan ulntulk 

mellakulkan pelmbangulnan yang melrata ulntulk seltiap daelrah yang melmiliki 

Reltelrbulsi daelrah yang telruls melningkat diseltiap tahulnnya. 

D. Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Hasil U lji Statistik Delskriptif yang diolah dapat dilihat pada tabe ll IV.5. 

 



50 

 
 

Tabel IV.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Datel: 04/27/24  Timel: 22:56 

Samplel: 2012 2021 

    
     PAD PD RD 

    
     Melan  7.72El+08  14110097  13314922 

 Meldian  7.17El+08  12019813  9753594. 

 Maximulm  1.25El+09  33010000  43167531 

 Minimulm  3.18El+08  3779194.  3083139. 

 Std. Delv.  2.36El+08  7698349.  10138022 

 Skelwnelss  0.406109  0.835321  1.208533 

 Kulrtosis  2.340966  2.981134  3.883331 

    

 Jarqulel-Belra  1.367529  3.489252  8.278097 

 Probability  0.504713  0.174710  0.015938 

    

 Sulm  2.32El+10  4.23El+08  3.99El+08 

 Sulm Sq. Delv.  1.61El+18  1.72El+15  2.98El+15 

    

 Obselrvations  30  30  30 

Sulmbelr: Data diolah, 2024 

Belrdasarkan tabell IV.5 ulji statistik delskriptif diatas dapat dilihat dari 

julmlah data obse lrvasi, melan (rata-rata), meldian maximulm, minimulm dan 

standar delviasi dari Pajak Daelrah (X1), Reltribulsi Dae lrah (X2), dan Pelndapatan 

Asli Daelrah (Y). Pelnjellasanya selbagai belrikult: 

a. Dari hasil ulji statistik delskriptif diatas dapat dilihat hasil dari julmlah 

obselrvations Pelndapatan Asli Daelrah (Y) adalah 30. Kelmuldian ulntulk nilai 

melan Pelndapatan Asli Daelrah adalah selbelsar 7,72El+08. Seldangkan ulntulk 

nilai meldian Pelndapatan Asli Daelrah adalah selbelsar 7.17El+08. Sellajultnya 

ulntulk nilai maximulm Pelndapatan Asli Daelrah adalah selbelsar 1.25El+09 dan 

ulntulk nilai minimulm pada Pelndapatan Asli Daelrah adalah 

selbelsar 3.18El+08 selrta nilai standar delviasi Pelndapatan Asli Daelrah adalah 

selbelsar 2.36El+08. 



51 

 
 

b. Dari hasil ulji statistik delskriptif diatas dapat dilihat dari julmlah obselrvations 

Pajak Daelrah (X1) adalah 30. Kelmuldian ulntu lk nilai melan Pajak Daelrah 

adalah selbelsar 12019813. Seldangkan ulntulk nilai meldian Pajak Daelrah 

adalah selbelsar 14110097. Sellanjultnya ulntulk nilai maximulm Pajak Daelrah 

adalah 14,31000. Kelmuldian ulntulk nilai minimulm pajak daelrah adalah 

selbelsar 33010000, dan ulntulk nilai standar delviasi pajak daelrah adalah 

selbelsar 7698349. 

c. Dari hasil ulji statistik diatas dapat kita lihat dari julmlah obselrvasi Reltribulsi 

Daelrah (X2) adalah 30. Sellanjultnya ulntulk nilai melan Reltribulsi Daelrah 

adalah selbelsar   13314922. Kelmuldian ulntulk nilai meldian Reltribulsi Daelrah 

adalah selbelsar 9753594. Seldangkan ulntulk nilai maximulm Reltribulsi Daelrah 

adalah selbelsar  43167531. Sellanjultnya ulntulk nilai minimulm Reltribulsi 

Daelrah adalah selbelsar 3083139. Dan ulntulk nilai standar delviasinya 

Reltribulsi Daelrah adalah selbelsar  10138022. 

2. Hasil Estimasi Data Panel 

a. Common Elffelct Modell 

Adapun hasil uji common effect  terdapat pada tabel IV.6. 

Tabel IV.6 Hasil Uji Common Effect Model 

 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:47  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.06841 2.256128 7.122117 0.0000 

X1 0.095234 0.100950 0.943370 0.3539 
X2 0.173218 0.076176 2.273931 0.0311 
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R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 
Adjusted R-squared 0.104699     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.298345     Akaike info criterion 0.513504 
Sum squared resid 2.403256     Schwarz criterion 0.653624 
Log likelihood -4.702560     Hannan-Quinn criter. 0.558330 
F-statistic 2.695674     Durbin-Watson stat 0.553706 
Prob(F-statistic) 0.085629    

     
        Sulmbelr: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 2 variabel dengan test individual 

(t-test probability) terlihat signifikan dengan a= 5% dengan nilai adjusted 

R-square sebesar 0.104699. Nilai probability dari f-statistic senilai 0.085629 

memberikan arti bahwa model tersebut significan  dan nilai Durbin Watson 

stat sebesar 0.553706. Selanjutnya adalahpengujian Fixed Effect Model. 

b. Fixed Effect Model  

Adapun hasil uji Fixed Effect tabel IV.7. 

Tabel IV.7 Hasil Fixed Effect Model 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:48  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.28146 1.581728 7.132363 0.0000 

X1 0.528360 0.087233 6.056911 0.0000 
X2 0.031932 0.061297 0.520934 0.6070 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     
     

 Sulmbelr: Data diolah, 2024 
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Berdasarkan Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa uji  t-satistic 

terdapat dua variabel yang memperlihatkan signifikan a=5%. Selanjutnya, 

nilai adjusted R-square yaitu 0.673803. Nilai probability dari f-statistic 

0.0000 memberikan arti bahwa model tersebut signifikan. Serta nilai 

Durbin-Watson sebesar 1.298514. Selanjutnya adalah pengujian Random 

Effect Model. 

c. Random Effect Model 

Adapun hasil uji Random Effect  tabel IV.8. 

Tabel IV.8 Hasil Random Effect Model 
 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 04/27/24   Time: 21:49  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.06841 1.361819 11.79923 0.0000 

X1 0.095234 0.060935 1.562883 0.1297 
X2 0.173218 0.045980 3.767226 0.0008 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 2.73E-06 0.0000 

Idiosyncratic random 0.180083 1.0000 

     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.104699     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.298345     Sum squared resid 2.403256 
F-statistic 2.695674     Durbin-Watson stat 0.553706 
Prob(F-statistic) 0.085629    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Sum squared resid 2.403256     Durbin-Watson stat 0.553706 
     
     

Sumber: Data diolah,2024 
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Berdasarkan Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa uji  t-satistic 

terdapat dua variabel yang memperlihatkan signifikan a=5%. nilai adjusted 

R-square yaitu 0.104699. Nilai probability dari f-statistic 0.085629 

memberikan arti bahwa model tersebut signifikan. Serta nilai Durbin-

Watson sebesar 0.553706. Seltellah dilakulkan pelnguljian jelnis analisis 

elstimasi data panell common elffelct, Fixed Effect dan Random Effect Model 

pelnguljian sellanjultnya adalah ulji chow, ulji haulsman, dan ulji lagranggel 

mulltiplielr (LM) test ulntulk melngeltahuli modell relgrelsi telrbaik ulntulk 

digulnakan antara modell common elffelct, fixeld elffelct dan random elffelct. 

Selanjutnya dilaukan uji sebagai berikut ini: 

1) U lji Chow 

Uji Chow merupakan uji yang digunakan untuk menentukan 

pilihan yang terbaik antara model common effect, fixed effect dan random 

effect. Adapun hasil uji terdapat tabel IV.9. 

Tabel IV.9 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 24.552930 (2,25) 0.0000 

Cross-section Chi-square 32.598564 2 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation: 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:49  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.06841 2.256128 7.122117 0.0000 
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X1 0.095234 0.100950 0.943370 0.3539 
X2 0.173218 0.076176 2.273931 0.0311 

     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.104699     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.298345     Akaike info criterion 0.513504 
Sum squared resid 2.403256     Schwarz criterion 0.653624 
Log likelihood -4.702560     Hannan-Quinn criter. 0.558330 
F-statistic 2.695674     Durbin-Watson stat 0.553706 
Prob(F-statistic) 0.085629    

     
     

  Sumber: Data diolah,2024 

Setelah dilakukan pengujian Uji Chow maka nilai Cross-section 

sebesar > 0,05 maka langkah pengujian selanjutnya adalah  uji hausman 

test. 

2)  Uji Hausman test 

Adapun hasil uji hausman test terdapat tabel IV.10. 

Tabel IV.10 Hasil Uji Hausman test 

Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 49.105860 2 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 0.528360 0.095234 0.003897 0.0000 

X2 0.031932 0.173218 0.001643 0.0005 
     
          

Cross-section random effects test equation: 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 22:11  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.28146 1.581728 7.132363 0.0000 

X1 0.528360 0.087233 6.056911 0.0000 
X2 0.031932 0.061297 0.520934 0.6070 
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 Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     
     

 Sumber: Data diolah,2024 

Setelah dilakukan pengujian Uji Hausman test maka nilai Cross-

Section > 0,05 pengujian pun berhenti disini dan tidak perlu lagi dilakukan 

pengujian Lagrange multiplier (LM) test. Berdasarkan hasil pengujian 

estimasi data panel dan pengujian uji chow, uji hausman test maka model 

yang terpilih dan model yang terbaik untuk digunakan adalah fixed effect 

model dan hasilnya bisa kita lihat pada tabel pengujian sebelumnya. 

3. Uji Hipotesis 

a. U lji Parsial (U lji t)  

Belrikult ini hasil ulji parsial (ulji t) terdapat pada tabel IV.11. 

Tabel IV. 11 Hasil Uji Parsial (t) 
Total panell (balanceld) obselrvations: 30  

     
     Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.  

     
     C 11.28146 1.581728 7.132363 0.0000 

X1 0.528360 0.087233 6.056911 0.0000 

X2 0.031932 0.061297 0.520934 0.6070 

     
         Sulmbelr: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan diperoleh keterangan bahwa 

pajak daerah memiliki thitung 6,056911 > ttabel 1,68079 maka H01 ditolak 

dan Ha1 diterima, terdapat pengaruh pajak daerah terhadap pendapatan 

asli daerah di sumatera utara tahun 2012-2021. Sedangkan untuk variabel 

reterbusi daerah memiliki thitung 0,520934  > ttabel 1,68709  maka H02 
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ditolak dan Ha2 diterima, terdapat pengaruh reterbusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah di sumatera utara tahun 2012-2021. 

b. U lji Simulltan (U lji F) 

Terdapat Hasil U lji simultan (F) terdapat pada tabel IV.12. 

Tabel IV. 12 Hasil Uji Simultan ( Uji F) 
  
  R-squlareld 0.718796 

Adjulsteld R-squlareld 0.673803 

S.El. of relgrelssion 0.180083 

Sulm squlareld relsid 0.810751 

Log likellihood 11.59672 

F-statistic 15.97582 

Prob(F-statistic) 0.000001 

  Sulmbelr: Data diolah, 2024 

Belrdasarkan hasil u lji F yang dilakukan, dipe lrolelh nilai Fhitulng 

15,97582 > Ftabell 4,18, maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, terdapat 

pengaruh pajak dae lrah, reltelrbulsi daelrah telrhadap pelndapatan asli dae lrah di 

sumatera utara tahun 2012-2021. 

4. Uji koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

Hasil u lji koelfisieln deltelrminasi terdapat pada tabel IV.13. 

Tabel IV. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

     
     R-squlareld 0.718796   Melan delpelndelnt var 20.41767 

Adjulsteld R-

squlareld 0.673803   S.D. delpelndelnt var 0.315307 

S.El. of relgrelssion 0.180083   Akaikel info critelrion -0.439781 

Sulm squlareld relsid 0.810751   Schwarz critelrion -0.206249 

Log likellihood 11.59672   Hannan-Qulinn critelr. -0.365072 

F-statistic 15.97582   Dulrbin-Watson stat 1.298514 

Prob(F-statistic) 0.000001    

     Sulmbelr: Data diolah, 2024 

Belrdasarkan hasil u lji koelfisieln deltelrminasi R
2 

dipelrolelh hasil 

selbelsar 0,718796. maka dapat diartikan bahwa persentase pengaruh 

variabel independen yaitu pajak daeah, reterbusi daerah terhadap 
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pendapatan asli daerah adalah 71,87%  sedangkan sisanya 28,13%  

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini belrjuldull Analisis Faktor-faktor yang melmelngarulhi 

Pelndapatan Asli Provinsi Sulmatelra U ltara pada Tahu ln 2012-2021. Pelnellitian ini 

melnggulnakan data sku lndelr yang di ambil mellaluli Badan Pulsat Statistik (BPS).  

1. Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah  

Belrdasarkan nilai dari probabilitas t- Statistic, variabell Pajak Daelrah 

selbelsar 0.0000 < 0,05. Belrdsarkan keltelntulan ulji hipotelsis apabila nilai 

probabilitas t-statistic < 0,05 melnandakan selcara parsial variabell indelpelnde ln 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln artinya Pajak Daelrah belrpelngaru lh 

telrhadap Pelndapatan Asli Dae lrah. 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan A Pulja Rizqy 

Ramadhan yang belrjuldull “Pelngarulh Pajak Daelrah dan Reltelrbulsi Telrhadap 

Pelndapatan Asli Daelrah Kabulpateln/Kota Di Sulmatra U ltara” yang melnyatakan 

Pajak Daelrah belrpelngarulh positif telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah, 

belrdasarkan hasil analisis data, dapat dilihat bahwa variabell tingkat Pajak 

Daelrah melmiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Artinya telradapat pelngarulh 

positif dan signifikan. 

Seldangkan Nilai koelfisieln relgrelsi variabell Pajak Daelrah selbelsar 

0,528360 koelfisieln belrnilai positif, artinya Pajak Daelrah melmiliki hulbulngan 

Positif telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah. Apabila Pajak Daelrah melningkat  1 
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pelrseln maka Pelndapatan Asli Daelrah melningkat 0,528360% delngan asulmsi 

lain teltap. 

2. Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Belrdasarkan nilai probabilitas t- Statistic variabell Pelndapatan Asli 

Daelrah selbelsar (0,6070 > 0,05) Belrdasarkan keltelntulan ulji hipotelsis apabila 

nilai probabilitas t- Statistic > 0,05 melnandakan selcara parsial variabe ll 

indelpelndeln tidak belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. Kelsimpullannya 

variabell reltribulsi daelrah tidak belrpelngarulh telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah. 

Belrarti Ha2 ditolak dan Ho2 ditelrima. 

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

Rosida Hasibulan yang belrjuldull “Analisis Faktor-faktor yang melmelpelngarulhi 

Pelndapatan Asli Daelrah dikabulpateln Padang Lawas U ltara tahuln 2012-2017” 

delngan hasil bahwa variabell Reltribulsi Daelrah melmiliki pelngarulh positif 

telrhadap Pelndapatan Asli Daelrah hal ini di bu lktikan dari nilai signikansi 

0,6070 > 0,05. 

Seldangkan Nilai koelfisieln relgrelsi variabell reltribulsi daelrah selbelsar 

0,031932 koelfisieln belrnilai positf, artinya reltribulsi daelrah melmpulnyai 

hulbulngan positif telrhadap pelndapatan asli daelrah. Apabila nilai pelndapatan 

asli daelrah melningkat 1 Pelrseln maka pelndapatan asli daelrah melningkat selbelsar 

0,031932. 
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3. Pengaruh jumlah Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

Belrdasarkan nilai yang dipelrolelh nilai fhitulng selbelsar 15,97582, nilai ini 

lelbih belsar dari Ftabe ll selbelsar 4,18 yaitul 15,97582 > 4,18, selhingga ho3 ditelrima 

dan ha3 ditolak. Dapat disimpullkan bahwa pajak daelrah dan reltelrbulsi daelrah 

selcara belrsama-sama (simulltan) belrpelngarulh telrhadap pelndapatan asli daelrah. 

Pelnellitian ini dipelrkulat olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulci Lelstari 

pelnelliti telrselbult tellah melnyatakan dalam pelnellitiannya bahwa pajak daelrah 

dan reltribulsi daelrah melnulnjulkan adanya pelngarulh Positif dan signifikan 

telrhadap pelndapatan asli daelrah. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Dalam kelbelrlangsulngan pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan langkah-

langkah dan melngiku lti yang selsulai delngan pandulan yang dibelrikan pihak 

U lnivelrsitas Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary, selrta arahan dan bimbingan dari 

bapak Doseln Pelmbimbing. Namuln agar melnghasilkan pelnellitian yang selmpulrna 

tidaklah muldah, akan teltapi pelnelliti belrulsaha selmaksimal mulngkin agar pelnellitian 

ini kellihatan selmpulrna. Telrdapat belbelrapa keltelrbatasan pelnelliti dalam pelnellitian 

ini, diantaranya selbagai belrikult: 

1. Dalam prosels pelngambilan data mellaluli Badan Pu lsat Statistik (BPS), sullit 

ditelmulkan data melntah selbanyak 30 sampell selcara belrsamaan, Karelna jika 

data yang diambil tahuln pelr tahuln delngan tabell yang belrbelda telrkadang tidak 

sama jelnis sampell yang diambil.  
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2. Variabell belbas yang digulnakan dalam pelnellitian ini hanya dula, selhingga 

kulrang maksimal dalam melnjellaskan variabell telrikat. 

Melski telrdapat belrbagai keltelrbatasan, pelnelliti belrulsaha ulntulk tidak 

melngulrangi makna dari pelnellitian ini. Pelnellitian ini dapat telrsellelsaikann atas 

bantulan dari belrbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pada hasil analisis data selrta pelmbahasan pelnelliti melngelnai 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di 

Sumatera Utara Tahun 2012-2021”, maka pelnelliti melngambil belbelrapa 

kelsimpullan: 

1. Pelngarulh pajak daelrah telrhadap pelndapatan asli daelrah belrdasarkan hasil ulji t 

nilai Pajak Daelrah melmiliki thitulng > ttabell yaitul 6,056911 > 1,68079 

melnandakan selcara parsial variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln delngan nilai signifikansi 0,002 > 0,05 yang belrarti 

Ha1 ditelrima dan Ho1 ditolak yang artinya variabell pajak daelrah belrpelngarulh 

signifikan telrhadap variabell pelndapatan asli daelrah. 

2. Pelngarulh pelrtulmbulhan pelnduldulk telrhadap pelndapatan asli daelrah belrdasarkan 

hasil ulji t nilai reltribulsi daelrah melmiliki thitulng > ttabe ll yaitul 0,520934 > 1,68709 

melnandakan selcara parsial variabell indelpelndeln belrpelngarulh signifikan 

telrhadap variabell indelpelndeln delngan nilai signifikansi 0,6070 < 0,05 yang 

belrarti Ha2 ditolak dan Ho2 ditelrima yang artinya variabell reltribulsi daelrah tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell pelndapatan asli daelrah. 

3. Dari hasil ulji signifikansi simulltan dapat dilihat bahwa dipelrolelh nilai Fhitulng 

selbelsar 15,97582, nilai ini lelbih belsar dari Ftabell selbelsar 4,18 yaitul 15,97582 > 

4,18, selhingga Ho3 ditelrima dan Ha3 ditolak. Dapat disimpullkan bahwa pajak 



 

 

 

daelrah dan pelndapatan asli daelrah selcara belrsama-sama (simulltan) 

belrpelngarulh telrhadap pelndapatan asli daelrah. 

B. Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang 

disampaikan adalah: 

1. Pajak Daaerah dan Reterbusi Daerah terbukti berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah di Sumatera Utara. Oleh karena itu disarankan untuk selalu 

melakukan pembanyaran Pajak daerah dan Reterbusi daerah untuk 

meningkatkan pendapatan asli daerah di Sumatera Utara. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan di Sumatera Utara saja, disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan pada daerah yang lebih luas dengan 

sampel yang lebih besar sehingga hasil yang diperoleh menyakinkan dan 

memuaskan. 

3. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini hanya dengan studi dokumentasi 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), disarankan kepada peneliti selanjutnya agar 

mmenambah teknik pengumpulan data laimmya agar data yang didapatkan 

lebih akurat dan tidak bias. 

4. Variabel penelitian ini hanya menggunakan satu variabel terikat, diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain. Bagi 

pelnelliti sellanjultnya 
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Lampiran Data 

Kab/Kota Tahun 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(Y) 

Pajak Daerah 

(X1) 

Retribusi 

Daerah (X2) 

Padangsidimpuan 

2012 496114435 6993512 7912829 

2013 588509852 9935000 22485400 

2014 588509852 11885000 20895400 

2015 710814019 11542225 33278866 

2016 710814019 11542225 43167531 

2017 837413924 15032780 13478789 

2018 824600515 17707780 12924777 

2019 876726323 18658548 13651229 

2020 871214654 19625328 13098729 

2021 816948480 18942040 6206429 

Tebing Tinggi 

2012 318215080 8524730 3799620 

2013 518113522 9495000 5343620 

2014 518113522 14745000 9307510 

2015 715614780 16418500 4384770 

2016 715614780 18177000 4690778 

2017 717568473 21357000 4155778 

2018 704172429 24226943 4758000 

2019 741503601 27740000 6091140 

2020 600925434 30690000 5333790 

2021 738516192 33010000 5468105 

Padang Lawas 

Utara 

2012 564318530 6004340 4991956 

2013 548574577 3779194 8047250 

2014 548574577 4885931 16614311 

2015 1076735720 5595084 17576342 

2016 1076735720 6562428 3083139 

2017 1116764603 6880372 10199677 

2018 1080658473 7947449 24139103 

2019 1197390008 10345310 23260546 

2020 1253667419 12154626 30768239 

2021 1085299753 12899558 20333994 

 

 

  



 

 

 

1. Uji Statistik  

CEM 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:47  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.06841 2.256128 7.122117 0.0000 

X1 0.095234 0.100950 0.943370 0.3539 
X2 0.173218 0.076176 2.273931 0.0311 

     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.104699     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.298345     Akaike info criterion 0.513504 
Sum squared resid 2.403256     Schwarz criterion 0.653624 
Log likelihood -4.702560     Hannan-Quinn criter. 0.558330 
F-statistic 2.695674     Durbin-Watson stat 0.553706 
Prob(F-statistic) 0.085629    

     
      

FEM 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:48  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.28146 1.581728 7.132363 0.0000 

X1 0.528360 0.087233 6.056911 0.0000 
X2 0.031932 0.061297 0.520934 0.6070 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     
      

REM 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 04/27/24   Time: 21:49  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   



 

 

 

Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.06841 1.361819 11.79923 0.0000 

X1 0.095234 0.060935 1.562883 0.1297 
X2 0.173218 0.045980 3.767226 0.0008 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 2.73E-06 0.0000 

Idiosyncratic random 0.180083 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.104699     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.298345     Sum squared resid 2.403256 
F-statistic 2.695674     Durbin-Watson stat 0.553706 
Prob(F-statistic) 0.085629    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Sum squared resid 2.403256     Durbin-Watson stat 0.553706 
     
      

 
  



 

 

 

2. PEMILIHAN MODEL 

UJI CHOW 
 
Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 24.552930 (2,25) 0.0000 

Cross-section Chi-square 32.598564 2 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation: 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:49  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 16.06841 2.256128 7.122117 0.0000 

X1 0.095234 0.100950 0.943370 0.3539 
X2 0.173218 0.076176 2.273931 0.0311 

     
     R-squared 0.166444     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.104699     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.298345     Akaike info criterion 0.513504 
Sum squared resid 2.403256     Schwarz criterion 0.653624 
Log likelihood -4.702560     Hannan-Quinn criter. 0.558330 
F-statistic 2.695674     Durbin-Watson stat 0.553706 
Prob(F-statistic) 0.085629    

     
      

Uji Hausman test 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 49.105860 2 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 0.528360 0.095234 0.003897 0.0000 

X2 0.031932 0.173218 0.001643 0.0005 
     
          

Cross-section random effects test equation: 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  



 

 

 

Date: 04/27/24   Time: 22:11  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.28146 1.581728 7.132363 0.0000 

X1 0.528360 0.087233 6.056911 0.0000 
X2 0.031932 0.061297 0.520934 0.6070 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     
     

Uji LM Test 
 
Lagrange multiplier (LM) test for panel data 
Date: 04/27/24   Time: 22:04  
Sample: 2012 2021  
Total panel observations: 30  
Probability in ()  
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  6.799302  2.053013  8.852314 
 (0.0091) (0.1519) (0.0029) 
Honda  2.607547  1.432834  2.856981 
 (0.0046) (0.0760) (0.0021) 
King-Wu  2.607547  1.432834  2.969577 
 (0.0046) (0.0760) (0.0015) 
GHM -- --  8.852314 
 -- -- (0.0045) 
    
    

 

  



 

 

 

3. Asumsi Klasik 

a. Multikolineraritas 

 
 X1 X2 
   
   X1  1.000000 -0.213062 

X2 -0.213062  1.000000 
   

b. Uji Heteroskedastisitas 
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Y Residuals  

c. Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

12

-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Standardized Residuals

Sample 2012 2021

Observations 30

Mean       1.30e-16

Median   0.027543

Maximum  0.648544

Minimum -0.632592

Std. Dev.   0.287873

Skewness   0.094997

Kurtosis   2.681166

Jarque-Bera  0.172191

Probability  0.917507


 

d. Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     



 

 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 04/27/24   Time: 21:48  
Sample: 2012 2021   
Periods included: 10   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.28146 1.581728 7.132363 0.0000 

X1 0.528360 0.087233 6.056911 0.0000 
X2 0.031932 0.061297 0.520934 0.6070 

     
      Effects Specification   
     
      

b. Uji F 

     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    

     
 

c. Uji Koefisien Determinasi 

     
     R-squared 0.718796     Mean dependent var 20.41767 

Adjusted R-squared 0.673803     S.D. dependent var 0.315307 
S.E. of regression 0.180083     Akaike info criterion -0.439781 
Sum squared resid 0.810751     Schwarz criterion -0.206249 
Log likelihood 11.59672     Hannan-Quinn criter. -0.365072 
F-statistic 15.97582     Durbin-Watson stat 1.298514 
Prob(F-statistic) 0.000001    
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